
 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kehamilan 

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan 

1. Pengertian Kehamilan 

Dari konsepsi hingga persalinan, janin tumbuh dan berkembang di dalam 

rahim selama kehamilan. Pertemuan sperma dan sel telur, yang dikenal sebagai 

pembuahan, biasanya terjadi di ampula tuba fallopi dan menandai dimulainya 

proses ini. Proses ini menghasilkan implantasi di dinding rahim, konsepsi, dan 

persalinan. Kehamilan biasanya berlangsung selama 40 minggu, atau 280 hari, 

dan hingga 300 hari, atau 43 minggu. (Nugrawati & Amriani, 2021). 

Kehamilan dianggap cukup bulan jika terjadi antara minggu ke-28 dan ke-36. 

Kehamilan dianggap lewat bulan jika berlanjut hingga melewati minggu ke-43. 

Tiga trimester kehamilan dipisahkan. Durasi trimester pertama, kedua, dan ketiga 

masing-masing adalah 1–12 minggu, 13–27 minggu, dan 28–40 minggu. (Aprilia 

& Husnah, 2021). 

2. Tanda-tanda Kehamilan 

Ada beberapa tanda kehamilan yaitu : 

a. Tanda tidak pasti (presumtif) 

1) Amenorhea (terlambat dating bulan) 

Kehamilan menyebabkan dinding dalam uterus (endometrium) tetap 

terjaga, sehingga amenorhea atau tidak datangnya haid sering dianggap 

sebagai indikasi kehamilan. Namun, amenorhea tidak merupakan tanda pasti 

kehamilan, karena kondisi ini juga dapat terjadi akibat beberapa kronis, tumor 

hipofisis, perubahan faktor lingkungan, malnutrisi, dan yang paling umum 

adalah gangguan emosional, terutama pada individu yang tidak ingin hamil 

atau sangat ingin hamil (pseudocyesis atau hamil semu). 

2) Muntah dan merasa mual 

Muntah dan mual adalah gejala yang sering terjadi, mulai dari rasa 

tidak nyaman ringan hingga muntah kronis. Karena biasanya terjadi di 
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pagi hari, dokter menyebutnya mual di pagi hari. Perubahan suasana hati 

dan makanan berbau menyengat dapat memperparah gejala. Oleh karena 

itu, disarankan untuk mengonsumsi makanan ringan dan mudah dicerna. 

Hal ini wajar terjadi selama kehamilan. Obat antiemetik dapat diberikan 

jika muntahnya parah. 

3) Mastodinia 

Mastodinia adalah kondisi yang ditandai dengan rasa nyeri pada 

payudara karena adanya pembesaran. Hal ini terjadi akibat pengaruh 

hormon estrogen dan progesteron yang menyebabkan peningkatan jumlah 

pembuluh darah dan pertumbuhan asinus serta saluran susu. 

4) Quickening 

Quickening adalah istilah yang merujuk pada pengalaman pertama 

merasakan gerakan janin, biasanya terjadi antara minggu ke-16 hingga ke- 

20 dalam masa kehamilan. 

5) Sering Buang Air Kecil 

Tekanan rahim yang membesar dan dorongannya ke atas 

merupakan penyebab sering buang air kecil, terutama di malam hari. Saat 

rahim keluar dari rongga panggul, masalah ini biasanya akan hilang, 

meskipun biasanya paling terlihat selama trimester kedua. Namun, seiring 

janin bergerak ke panggul dan menekan kandung kemih, gejala ini dapat 

muncul kembali menjelang akhir kehamilan. 

6) Konstipasi 

Konstipasi bisa disebabkan oleh efek relaksasi dari hormon 

progesteron atau perubahan dalam pola makan. 

7) Perubahan Berat Badan 

Selama bulan kedua dan ketiga kehamilan, banyak wanita mengalami 

penurunan berat badan akibat berkurangnya nafsu makan, mual, dan 

muntah. Setelah itu, berat badan akan terus bertambah di bulan-bulan 

berikutnya hingga stabil menjelang hari perkiraan lahir. 
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8) Perubahan Warna Kulit 

Perubahan ini dapat berupa kloasma, yaitu penggelapan kulit di area 

pipi, yang biasanya terjadi setelah minggu ke-16 kehamilan. Kulit sekitar 

areola dan puting susu juga cenderung menjadi lebih gelap. Perubahan ini 

terjadi karena pengaruh hormon perangsang melanosit (MSH). Selain itu, 

perubahan kulit yang dikenal sebagai stretch mark (striae gravidarum), 

yang menyerupai bekas luka, dapat muncul di area perut dan payudara. 

9) Perubahan Payudara 

Pembesaran payudara sering kali dianggap sebagai tanda kehamilan. 

Namun, ini bukan indikator yang pasti, sebab kondisi serupa dapat juga 

muncul pada wanita yang menggunakan metode kontrasepsi hormonal, 

mengalami tumor otak atau ovarium, rutin mengonsumsi obat penenang, 

dan mengalami pseudokista akibat stimulasi prolaktin dan HPL. 

Umumnya, payudara mulai memproduksi kolostrum setelah memasuki 

minggu ke-16 kehamilan. 

10) Ngidam 

Keinginan untuk mengonsumsi makanan atau minuman tertentu, atau 

yang dikenal sebagai ngidam, biasanya muncul di awal kehamilan. 

Banyak ibu hamil merasakan ngidam akan makanan atau minuman 

tertentu, khususnya pada trimester pertama. Namun, keinginan tersebut 

umumnya akan hilang seiring bertambahnya usia kehamilan. 

11) Pingsan 

Kejadian pingsan sering terjadi di keramaian dan biasanya akan 

berkurang setelah minggu ke-16 kehamilan. Dianjurkan untuk 

menghindari tempat ramai selama beberapa bulan pertama kehamilan. 

12) Lelah (fatique) 

Kelelahan terjadi karena turunnya Tingkat Metabolisme Basal 

(BMR) pada awal kehamilan. Seiring bertambahnya usia kehamilan, 

aktivitas metabolisme produk kehamilan (janin) meningkat, sehingga 

rasa lelah yang dirasakan pada trimester pertama akan perlahan-lahan 

hilang dan kondisi ibu hamil akan lebih bugar. 
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13) Varises 

Varises sering kali muncul pada akhir masa kehamilan, terlihat di area 

genital eksternal, serta di kaki dan betis. Pada ibu yang pernah hamil lebih 

dari satu kali, varises kadang-kadang dapat muncul kembali pada trimester 

pertama karena ada pada kehamilan yang lalu. Munculnya varises kadang 

menjadi tanda awal dari kehamilan muda. 

14) Epulis 

Epulis ialah suatu hipertrofi papilla ginggive. Hal ini sering terjadi pada 

trimester pertama. 

 

b. Tanda-tanda kemungkinan hamil. 

1) Perubahan pada rahim 

Rahim mengalami perubahan tekstur, ukuran, dan bentuk. Rahim 

menjadi lebih bulat dan lunak. Setelah rahim menutup dan terdapat cukup 

cairan ketuban, gejala balotema muncul antara minggu ke-16 dan ke-20 

kehamilan. Benda yang mengapung di dalam cairan ketuban ditandai 

dengan balotema. 

a) Tanda Piskacek 

Rahim berkembang secara tidak merata menjauh dari sumbu 

tengah (satu sisi terasa lebih keras dibandingkan sisi lainnya), di mana 

sisi yang lebih besar terletak pada lokasi implantasi. Saat kehamilan 

berlanjut, pertumbuhan rahim menjadi lebih seimbang. Tanda 

Piskacek, yang tampak ketika rahim membesar di satu sisi dan 

melonjong ke arah pertumbuhan, terlihat. 

b) Suhu tubuh basal 

Suhu tubuh basal yang tetap tinggi antara 37,2°C hingga 37,8°C 

setelah ovulasi adalah indikator kehamilan. 

c) Perubahan Serviks 

Gejala ini bermanifestasi sebagai titik yang lebih lunak di isthmus 

uterus yang memungkinkan uterus sedikit melengkung dan terasa 
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lebih tipis saat ditekan. Pemeriksaan bimanual dapat mengidentifikasi 

hal ini. Dimulai pada minggu keenam, gejala ini semakin parah pada 

minggu ketujuh dan kedelapan.sedikit membungkuk. 

d) Tanda Goodell 

Inspeksi bimanual mengidentifikasi indikasi ini. Terasa lebih 

lunak di sekitar serviks. Penggunaan kontrasepsi oral juga dapat 

memengaruhi hal ini. 

e) Tanda Chadwick 

Vulva dan vagina tampak lebih merah dan sedikit kebiruan (livid) 

akibat hipervaskularisasi. Kami menyebutnya sebagai simbol 

Chadwick. Serviks tampak tegang. Peningkatan aliran nutrisi dan 

oksigen menyebabkan pembuluh darah di area vagina bagian dalam 

melebar. 

f) Tanda McDonald 

Bergantung pada seberapa lunak jaringan tanah genting, serviks 

dan bagian bawah rahim dapat bermigrasi secara signifikan lebih 

dekat satu sama lain. 

g) Pembesaran perut 

Pembesaran perut dimulai setelah minggu ke-16, ketika rahim 

mendorong keluar rongga panggul dan menjadi bagian dari organ 

perut. 

h) Kontraksi rahim 

Tanda ini muncul kemudian hari, di mana ibu merasakan perutnya 

kencang, tetapi tanpa nyeri. 

i) Tes kehamilan biologis 

Hasil tes ini menunjukkan positif. 
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c. Tanda Pasti Kehamilan 

1) Denyut Jantung Janin (DJJ) 

Denyut jantung janin dapat didengar menggunakan stetoskop 

Laennec pada minggu kehamilan 17 hingga 18, dan bahkan bisa lebih 

awal, sekitar minggu kehamilan 12, dengan bantuan alat Doppler. 

Pemeriksaan janin juga bisa mendengarkan suara lain seperti detak tali 

pusat, suara rahim, dan denyut nadi sang ibu. 

2) Gerakan Janin di Dalam Rahim 

Meskipun ibu baru merasakan gerakan janin pada minggu ke-16-20 

kehamilan, gerakan tersebut mulai terasa pada minggu ke-12. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa ibu saat ini sudah mampu mendeteksi 

gerakan-gerakan kecil, seperti tendangan. Gerakan pertama yang cepat, 

sering dianggap sebagai tanda vitalitas. Bagian-bagian tubuh janin sudah 

teraba sejak minggu ke-20 kehamilan. 

3) Bagian Tubuh Janin yang Terlihat 

Ultrasonografi: Pemeriksaan ultrasonografi dapat memastikan 

keberadaan janin jika dicurigai adanya kehamilan. Kantung kehamilan 

dapat ditemukan melalui ultrasonografi antara minggu kelima dan 

ketujuh kehamilan. Sekitar minggu kedelapan, 42 hari setelah 

pembuahan normal, detak jantung biasanya terlihat. Untuk menentukan 

usia kehamilan secara akurat, ultrasonografi juga dapat digunakan untuk 

mengukur panjang, kepala, dan bokong janin. 

4) Diagnostik Obstetrik 

Tes diagnostik obstetrik mencakup uji kehamilan urin (tes ICG). Tes 

ini bisa dilakukan segera setelah pasti mengalami amenore (satu minggu 

setelah berhubungan seks). Disarankan agar sampel urin diambil pada 

pagi hari. 
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3. Perubahan Fisiologi 

1) Sistem Reproduksi 

Selama bulan pertama kehamilan, rahim mengalami pembesaran akibat 

pengaruh hormon estrogen dan progesteron. Berat normal rahim biasanya 

kurang dari 30 gram. Di akhir kehamilan pada minggu ke-40, berat rahim 

bisa mencapai 1. 000 gram. Pada minggu ke-16, posisi fundus rahim berada 

di tengah antara pusar dan simfisis pubis. Di minggu ke-20, letaknya sekitar 

di bawah tepi pusar. Pada minggu ke-24, letaknya persis di bawah pusar. Di 

minggu ke-28, posisinya diperkirakan tiga jari di atas pusar, yaitu sepertiga 

dari jarak antara pusar dan simfisis pubis. Pada minggu ke-36, letaknya juga 

kira-kira tiga jari di atas pusar (sepertiga dari jarak tersebut). Pada minggu 

ke-39, posisinya adalah sekitar tiga jari di bawah simfisis pubis. Di minggu 

ke-40, terjadi penurunan fundus akibat kepala janin yang masuk ke dalam 

rongga panggul pada wanita yang melahirkan untuk pertama kali, serta 

meningkatnya pembuluh darah di area vagina, yang menyebabkan 

perubahan warna kebiruan pada selaput lendir dan peningkatan elastisitas 

vagina. 

Tabel 2.1 Tinggi Fundus Uteri 
 

Usia TFU 
 

12 minggu 3 jari diatas simpisis 

16 minggu ½ simpisis – pusat 

20 minggu 3 jari dibawah pusat 

24 minggu  Setinggi pusat 

28 minggu 1/3 diatas pusat 

34 minggu ½ pusat - prosessus xifoideus 

36 minggu 3 jari di bawah prosessus 

xifoideus 

40 minggu 2 jari dibawah prosessus 

xifoideus 
 

Sumber: (Wulandari & dkk, 2021). 
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2) Sistem Sirkulasi Darah 

Jumlah darah bertambah, dengan kandungan serum darah melebihi 

pertambahan sel darah. Ini mengakibatkan terjadinya pengenceran darah 

(hemodilusi), yang mencapai puncaknya pada minggu ke-32. Total volume 

darah bertambah sekitar 25 hingga 30%, sedangkan jumlah sel darah naik 

sekitar 20%. 

3) Sistem Respirasi 

Selama masa kehamilan, frekuensi pernapasan mengalami perubahan 

untuk mencukupi kebutuhan oksigen. Perubahan ini dipicu oleh tekanan 

pada diafragma akibat pembesaran rahim pada minggu ke-32 kehamilan. 

4) Sistem Pencernaan 

Peningkatan produksi asam lambung yang disebabkan oleh pengaruh 

estrogen mengakibatkan mual dan sakit kepala di pagi hari, atau morning 

sickness. 

5) Perubahan Warna Kulit 

Perubahan pigmentasi dan hiperpigmentasi pada kulit terjadi karena 

pengaruh melanofosfamid (hormon pengatur melanin) dari lobus anterior 

dan kelenjar adrenal. Hiperpigmentasi ini dapat terlihat pada striae libida 

dan alba, areola, serta area pipi (chloasma gravidarum). 

4. Perubahan Psikologi 

1) Trimester Pertama 

Setelah terjadinya pembuahan, kadar hormon estrogen dan 

progesteron dalam tubuh meningkat, yang dapat menyebabkan mual di 

pagi hari, rasa lelah, kelemahan, dan pembesaran payudara. Ibu merasa 

tidak nyaman dan seringkali merasakan ketidaksenangan terhadap 

kehamilannya. Banyak ibu merasa kecewa, mengalami penolakan, 

merasa cemas, dan sedih. Pada trimester pertama, ibu memperhatikan 

tanda-tanda kehamilan serta memantau setiap perubahan dengan cermat. 

2) Trimester Kedua 

Selama fase ini, ibu merasa lebih sehat karena tubuhnya telah 

beradaptasi dengan kadar hormon yang meningkat, dan ketidaknyamanan 
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yang dirasakan mulai berkurang. Di trimester ini, ibu mulai merasakan 

gerakan janin di dalam perut dan mengalami peningkatan gairah seksual. 

3) Trimester Ketiga 

Fase ini dikenal sebagai masa menunggu karena ibu sangat 

menantikan kelahiran anaknya. Selama periode ini, ia sering merasa cemas 

atau takut bahwa ada kemungkinan bayi yang dilahirkannya tidak normal. 

Ia menjadi sangat protektif terhadap bayi dalam kandungannya, merasa 

kurang menarik dan terasing, serta merasa sedih karena terpisah dari 

bayinya. Ia juga merasakan berkurangnya perhatian khusus yang 

diterimanya sepanjang masa kehamilan. 

5. Tanda Bahaya Kehamilan 

1) Pendarahan Vagina 

Pendarahan ringan atau mungkin muncul bercak darah bisa terjadi 

pada awal kehamilan. Ini adalah hal yang biasa. Selama trimester pertama, 

pendarahan yang terlihat bisa berwarna merah cerah, mungkin terasa berat 

atau disertai rasa sakit. Pendarahan ini bisa menjadi tanda keguguran, mola 

hidatidosa, atau kehamilan di luar rahim. 

2) Sakit Kepala Parah 

Dahi dan area di atas mata biasanya merupakan area yang sering 

mengalami sakit kepala, terutama yang terjadi dalam tiga bulan menjelang 

persalinan. Sakit kepala yang terus-menerus dan berlangsung lebih dari 

dua hingga tiga jam dianggap parah. 

3) Masalah penglihatan 

Dikatakan masalah bila penglihatan tiba-tiba kabur dan berbayang, 

gangguan penglihatan seperti penglihatan ganda, seperti melihat titik-titik 

atau cahaya, hal ini merupakan gejala dari preeklamsi atau toksemia yang 

harus segera dilaporkan pada petugas kesehatan. 

4) Bengkak pada daerah muka dan tangan 

Hampir setengah dari wanita hamil akan mengalami bengkak tungkai 

bawah pada usia kehamilan 6 bulan ke atas. Keadaan bengkak ini dapat 

dikatakan normal, dan dapat hilang dengan sendirinya setelah beristirahat 
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dengan meninggikan kaki. Akan tetapi, bengkak dapat menunjukkan 

masalah serius jika muncul pada muka dan tangan, tidak hilang setelah 

beristirahat, dan disertai dengan keluhan fisik yang lain dan bertahan lebih 

dari 24 jam. Bila dibiarkan, keadaan ini dapat membahayakan ibu dan 

janin. 

5) Rasa tidak nyaman yang parah di perut 

Rasa ingin pingsan dapat menyertai rasa tidak nyaman yang parah di 

perut, yang dapat bermanifestasi sebagai kram atau nyeri tajam yang 

menusuk. Gejala-gejala ini mengindikasikan preeklamsia, yang dapat 

berkembang menjadi eklamsia dan membahayakan nyawa ibu dan janin. 

6) Gerakan bayi tidak seperti biasanya 

Ibu mulai merasakan gerakan bayinya pada minggu ke-18 sampai 

ke-20 dalam kehamilan pertama atau 2 minggu lebih cepat pada kehamilan 

ke dua. Jika ibu tidak merasakan gerakan janin selama 12 jam atau sesudah 

kehamilan 22 minggu. 

7) Hiperemesis Gravidarum 

Kondisi ini terjadi jika ibu hamil mengalami kondisi muntah yang 

berlebihan dalam kehamilan 1-4 bulan. Muntah dapat terjadi tidak hanya 

pada pagi hari ataupun setiap makan atau minum. 

8) Preeklamsi dan Eklamsi 

Salah satu masalah kehamilan yang disebabkan oleh kehamilan itu 

sendiri adalah preeklamsia. Satu-satunya tanda preeklamsia ringan adalah 

tekanan darah tinggi. Tekanan darah tinggi, gangguan penglihatan, dan 

nyeri perut bagian atas merupakan tanda-tanda preeklamsia berat. Tanda 

dan gejala eklamsia meliputi preeklamsia berat yang disertai kejang. 

9) Ketuban Pecah Dini 

Keputihan yang muncul setelah minggu ke-22 masa kehamilan. 

Ketuban pecah dini adalah kondisi di mana air ketuban bocor sebelum 

proses persalinan dimulai. Hal ini bisa terjadi pada kelahiran prematur 

sebelum minggu ke-37 atau pada kehamilan yang sudah penuh. 
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10) Mola Hidatidosa 

Dengan penyebab yang tidak kita ketahui, kehamilan berkembang 

secara abnormal dan uterus terisi oleh gelembung-gelembung mirip buah 

anggur. Uterus pada kehamilan mola berukuran lebih besar daripada 

ukuran untuk usia kehamilan normal. Jantung janin tidak terdengar dan 

bagian-bagian tubuh janin tidak teraba. Pada keadaan ini bisa ditemukan 

perdarahan per vaginam yang sedikit dan berwarna gelap. 

11) Kehamilan Ektopik 

Kehamilan ini jarang dapat berlanjut lebih lama dari 6-10 minggu 

karena lokasi tidak sesuai bagi pertumbuhan plasenta dan tidak adanya 

tempat yang cukup untuk menampung kehamilan yang berkembang. 

Tanda dan gejala adalah amenore, perubahan dini pada payudara, 

pembesaran uterus, kehamilan positif, Akibat yang ditimbukan yaitu rasa 

nyeri pada abdomen bagian bawah 

 

6. Kebutuhan Fisik Ibu Hamil Trimester I, II, dan III 

1) Oksigen 

Dengan menurunkan kadar karbon dioksida (CO2) dan 

meningkatkan kadar oksigen (O2), kadar progesteron yang tinggi selama 

kehamilan dapat mempersulit pernapasan. Janin akan mendapatkan manfaat 

dari peningkatan kadar oksigen (O2). Sesak napas disebabkan oleh 

pertumbuhan janin dan tekanan pada diafragma selama trimester ketiga. 

2) Nutrisi 

a. Kalori 

Jumlah kalori yang diperlukan setiap hari bagi wanita hamil adalah 

2. 500 kalori. Jika kalori yang dikonsumsi berlebihan, dapat 

menyebabkan obesitas yang berpotensi meningkatkan risiko preeklamsia. 

Penambahan berat badan selama hamil sebaiknya tidak melebihi 10 

hingga 12 kg. 
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b. Protein 

Ibu yang sedang hamil memerlukan 85 gram protein setiap harinya. 

Sumber protein ini bisa berasal dari bahan nabati seperti kacang-kacangan 

atau dari bahan hewani seperti ikan, ayam, keju, susu, dan telur. 

c. Kalsium 

Kalsium yang diperlukan oleh wanita hamil setiap hari adalah 

sebanyak 1,5 kg. Kalsium berperan penting dalam perkembangan janin, 

khususnya untuk pembentukan otot dan tulang. Beberapa sumber kalsium 

yang mudah diakses meliputi keju, susu, yogurt, dan kalsium karbonat. 

d. Zat Besi 

Ibu hamil memerlukan 30 mg zat besi setiap hari, terutama setelah 

memasuki trimester kedua. Kekurangan zat besi dapat menimbulkan 

masalah anemia akibat defisiensi zat besi. 

e. Asam Folat 

Setiap hari, wanita hamil memerlukan asam folat sebanyak 400 

mikrogram. Jika kekurangan asam folat, dapat mengakibatkan anemia 

megaloblastik bagi ibu yang hamil. 

f. Air 

Perubahan dalam keseimbangan nutrisi dan cairan membran sel 

terjadi selama masa kehamilan. Air juga berfungsi untuk mempertahankan 

keseimbangan dalam sel, darah, getah bening, dan cairan vital lainnya 

dalam tubuh. Disarankan untuk mengonsumsi 6 hingga 8 gelas air setiap 

hari 

3) Personal hygiene (kebersihan pribadi) 

Selama kehamilan kebersihan tubuh juga harus dijaga, perubahan 

anatomi dalam tubuh menyebabkan lipatan lipatan kulit yang menyebabkan 

lembab dan mudah terinvestasi oleh mikroorganisme. Pada masa kehamilan 

tubuh yang membutuhkan perawatan paling penting adalah daerah vital 

karena pengeluaran sekret vagina yang berlebih. Mandi dan mengganti celana 

dalam secara rutin minimal 2 kali sehari. 
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4) Pakaian 

Saat memilih pakaian untuk wanita hamil, ada beberapa hal yang perlu Anda 

perhatikan: 

a. Pakaian yang tidak ketat pada saat dikenakan 

b. Pakaian yang dapat menyerap keringat 

c. Bra yang nyaman dipakai 

d. Sepatu dengan hak rendah 

e. Pakaian dalam harus selalu terjaga kebersihannya. 

5) Buang Air Besar 

Selama masa kehamilan, masalah seperti sembelit dan frekuensi buang air 

kecil yang tinggi sering terjadi. Hormon progesteron menyebabkan relaksasi 

pada otot-otot halus di dalam usus, dan pertumbuhan janin memberikan 

tekanan yang dapat memperparah sembelit. Untuk menghindari sembelit, 

penting untuk mengonsumsi makanan yang kaya serat dan cukup minum air. 

Buang air kecil yang sering adalah keluhan yang umum bagi ibu hamil, 

terutama di trimester pertama dan ketiga. Mengurangi asupan cairan tidak 

menyelesaikan masalah ini dan malah bisa meningkatkan risiko dehidrasi. 

6) Hubungan Seksual 

Berhubungan seks selama kehamilan diperbolehkan, kecuali ada kondisi 

tertentu yang telah ada sebelumnya: 

a. Riwayat keguguran dan persalinan prematur 

b. Adanya perdarahan 

c. Hubungan harus dilakukan dengan hati-hati, khususnya di trimester 

pertama. 

d. Jika kantung ketuban sudah pecah, berhubungan seksual dilarang karena 

dapat meningkatkan risiko infeksi pada janin. 

7) Mobilisasi 

Keluhan yang sering muncul akibat perubahan ini termasuk nyeri pada 

punggung dan kram di kaki saat tidur. Untuk mencegah dan mengurangi 

masalah ini, menjaga postur tubuh yang baik sangatlah penting: 

a. Jangan memakai sepatu dengan hak tinggi. 
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b. Pastikan tubuh tetap tegak dan lurus saat mengangkat barang berat. 

c. Tidur dengan posisi kaki terangkat. 

d. Duduk dengan posisi punggung yang tegak. 

e. Tidak duduk atau berdiri terlalu lama. 

8) Senam Prenatal 

Berbagai manfaat dari senam prenatal meliputi: 

a. Sirkulasi darah yang lebih baik. 

b. Mengurangi terjadinya pembengkakan. 

c. Membantu mengurangi sembelit. 

d. Meredakan kram. 

e. Menguatkan otot perut. 

f. Mempercepat proses pemulihan setelah melahirkan. 

9) Istirahat. 

 

 

2.1.2 Asuhan Kehamilan 

Pelayanan antenatal (ANC) adalah langkah pencegahan dalam program 

kesehatan obstetri yang bertujuan untuk meningkatkan hasil kesehatan ibu dan 

bayi yang baru lahir melalui rangkaian pemantauan teratur sepanjang masa 

kehamilan (Yulizwati, Henni Fitria, 2021). Beberapa alasan penting untuk 

melakukan pelayanan antenatal mencakup pemantauan kondisi kehamilan serta 

memastikan kesehatan ibu dan perkembangan janin; mendukung dan 

mempertahankan kesehatan fisik, mental, dan sosial ibu dan janin; mendeteksi 

kemungkinan kelainan sejak dini selama kehamilan; mempersiapkan persalinan 

tepat waktu dengan risiko cedera yang minimal; menyiapkan masa nifas yang 

normal serta penyusuan eksklusif; dan mempersiapkan peranan ibu serta keluarga 

dalam menyambut kelahiran bayi (Yulizwati, Henni Fitria, 2021). 

Tujuan khusus pelayanan antenatal terpadu yaitu : 

 

1. Menawarkan layanan perawatan prenatal, termasuk konseling gizi untuk 

wanita hamil, bimbingan dalam keluarga berencana, dan dukungan menyusui. 
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2. Meimbeirikan duikuingan eimosional dan psikososial yang seisuiai deingan kondisi 

ibui  hamil pada seitiap peirteimu ian deingan teinaga keiseihatan yang 

beirpeingalaman. 

3. Seitiap wanita hamil meindapatkan peirawatan preinatal yang kompreiheinsif 

minimal einam kali seilama masa keihamilan meireika. 

4. Meingawasi peirtuimbuihan dan peirkeimbangan janin. 

5. Meingideintifikasi seicara dini peinyakit ataui  masalah yang muingkin dialami 

oleih ibui hamil. 

6. Peinanganan awal uintuik peinyakit ataui masalah yang muingkin dialami oleih 

ibui  hamil ataui ruijuikan kei fasilitas keiseihatan yang teirseidia. 

 

a. Standar Asuhan Trimester III 

Ibui hamil dianjuirkan meilakuikan kuinjuingan anteinatal beirkuialitas 

minimal 6 kali, trimeisteir 1 satui kali seibeilu im minggui  kei-12, trimeisteir II 2 kali 

antara minggui kei-13-24, dan trimeisteir III 3 kali antara minggui 24-40. 

Peimeiriksaan yang dilakuikan pada trimeisteir III yaitui  : Peimeiriksaan keiadaan 

u imu im, teikanan darah, suihui tuibuih, beirat badan, peiriksa geijala aneimia, eideima, 

tanda bahaya. 

Peimeiriksaan fisik obsteitrik seipeirti, tinggi fuinduis, peimeiriksaan obsteitrik 

deingan manuiveir Leiopold, deinyu it jantuing janin, Peimeiriksaan peinuinjang 

kadar Hb (Keimeinkeis RI, 2020). 

 

b. Asuhan Komplementer Kehamilan 

Nyeiri peiruit bagian bawah pada saat keihamilan diseibabkan kareina 

peiruibahan pada u iku iran rahim ibui (u iteiru is meimbeisar) dan ju iga diseibabkan 

kareina peirgeirakan janin yang ku iat. Nyeiri peiruit bagian bawah ini banyak 

teirjadi di trimeisteir II dan trimeisteir III. Cara meingatasi nyeiri peiru it bagian 

bawah adalah deingan me iminu im air puitih, jalan-jalan santai, beirolahraga, 

mandi deingan air hangat, ataui kompreis peiru it deingan botol ataui handuik 

hangat (Wuilandari e it al., 2022). 
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1) Akuipreisuirei 

Akuipreisuirei  adalah salah satui beintuik fisioteirapi deingan meitodei peimijatan 

pada bagian-bagian teirteintu i. Adapuin manfaat teirapi ini adalah seibagai 

beirikuit: 

a. Manajeimein streiss dan keiseiimbangan tu ibu ih eineirgi 

Teirapi ini dapat meimbantui  dalam peingeilolaan streiss kareina 

meineinangkan keiteigangan syaraf dan meiningkatkan keitahanan streiss 

individui kareina langsuing beikeirja pada systeim syaraf otonom. 

b. Meiringankan nyeiri 

Teirapi ini dipraktikkan di seilu iru ih duinia u intu ik meingobati radang seindi, 

nyeiri otot di leingan dan leiheir, nyeiri leiheir, nyeiri seindi, spondylitis, 

osteioarthritis, nyeiri diseibabkan olahraga dan atleitik seirta nyeiri tu ibu ih 

lainnya 

c. Beirkaitan deingan beirsalin. 

Teirapi ini sangat meimbantui dalam meinangani peiruibahan dan risiko 

keihamilan. Beirlatih akuipreisuirei pada saat hamil dapat meileimaskan otot- 

otot, meinyeiimbangkan eimosi, meireidakan geijala fisiologis yang 

beirhuibuingan deingan keihamilan seipeirti keimbuing, kram otot, reiteinsi air, 

nyeiri pada le iheir, puingguing, pingguil, sakit keipla, mu ial, teikanan darah 

dan aliran darah. Di trimeisteir teirakhir keihamilan akuipreisuirei dapat 

meinguirangi nyeiri pada peirsalinan. Teirapi ini ju iga dapat meingu irangi 

deipreisi pasca meilahirkan, streiss, masalah laktasi dan gangguian 

keilamin. 

2) Teirapi body mass (Massagei dan Yoga) 

Yoga meiruipakan salah satui bagian dari teirapi kompleimeinteir. Yoga 

yang diteirapkan pada ibui hami adalah preinatal yoga, jeinis yoga yang 

dirancang u intu ik meimpeirsiapkan proseis peirsalinan. Manfaat yang 

didapatkan dalam meilaku ikan preinatal yoga adalah meinjaga 

keiseiimbangan hormon, meinguirangi morning sickneiss, meinguirangi 

keiluihan seimbeilit, meiningkatkan systeim keikeibalan tu ibuih, meinceigah 
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teirjadinya sakit saat hamil, meiningkatkan sirkuilasi darah, meireidakan 

geijala linui pingguil yang biasa dirasakan oleih ibui hamil. 

Pijat keihamilan dapat meimbantui meineinangkan dan meireilaksasikan 

ibui hamil yang seiring meingalami keiceimasan, seihingga ibui hamil dapat 

meirasakan tidu ir yang leibih beirkuialitas (Adnyani, 2021). 

 

c. Standar Pelayanan Antenatal 

Meinuiru it Buikui  Panduian Keiseihatan Ibui dan Anak, peilayanan ANC (10T) 

meimiliki standar minimuim seibagai beirikuit: 

1) Peinimbangan dan Peinguikuiran Tinggi Badan 

Peinguikuiran tinggi badan ibui  beirtuijuian u intu ik meingeivaluiasi statuis gizi 

seirta meingideintifikasi risiko saat meilahirkan, seilain itui juiga u intu ik 

meimantaui  peiningkatan beirat badan seisuiai deingan grafik peirtambahan 

beirat badan. 

2) Peinguikuiran Teikanan Darah 

Peinguikuiran ini diguinakan u intu ik meindeiteiksi keimuingkinan hipeirteinsi 

(dinyatakan hipeirteinsi jika teikanan darah leibih dari 140/90 mmHg). 

3) Peinguikuiran Lingkar Leingan Atas (LILA) 

Peinguikuiran LILA beirtuijuian u intu ik meinilai risiko keikuirangan eineirgi kronis 

(KEiK). KEiK dinyatakan jika LILA kuirang dari 23,5. 

4) Peinguikuiran Tinggi Fuinduis ataui  Peinguikuiran Tinggi Rahim 

Peinguikuiran ini beirguina u intu ik meineintuikan beirat bayi. Proseis ini bisa 

dilakuikan meingguinakan skala Leiopold. Skala Leiopold teirbagi meinjadi 

Leiopold I dan Leiopold IV: 

a. Leiopold I 

Beirgu ina u intu ik meingu iku ir tinggi fuinduis u iteiru is dan leitak bagian-bagian 

janin di dalamnya. 

b. Leiopold II 

Beirtuijuian u intuik meingeitahuii posisi bayi yang teirleintang dan orieintasi 

bagian tu ibu ih keicilnya. 
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c. Leiopold III 

Diguinakan u intu ik meingeitahuii bagian janin mana (keipala ataui bokong) 

yang beirada di bagian bawah peiruit. 

d. Leiopold IV 

Beirgu ina u intuik meingeivaluiasi seijauih mana keipala janin teilah meileiwati 

pintui  atas pangguil. 

5) Peimeiriksaan preiseintasi janin dan deinyu it jantuing janin 

Beirtuijuian u intu ik meilihat apakah ada keilainan ataui  masalah lain pada janin. 

6) Skrining statu is imuinisasi teitanuis dan peimbeirian imuinisasi bila dipeirluikan. 

 

Tabel 2.2 Pemberian Imunisasi Tetanus Toksoid 
 

 

Statuis T Seilang waktui 

minimal 

T1 Saat kuinjuingan 

peirtama (seidini 

muingkin pada 

keihamilan) 

Masa Peirlinduingan 

 

 

Langkah awal 

peimbeintuikan 

keikeibalan tuibu ih 

teirhadap peinyakit 

teitanuis 

T2 1 builan seite ilah T1 3 Tahuin 

T3 6 builan seiteilah T2 5 Tahuin 

T4  12 builan seite ilah T3  10 Tahuin 

T5 12 builan seiteilah T4 Leibih dari 25 tahuin 

Su imbeir : (Yuilizwati,heinni,fitria,2021) 

 

7) Beiri tableit tambah darah (TTD) seitiap hari seilama hamil. 

Peiriksa kanduingan TTD seidikitnya beirisi 60 mg zat beisi dan 400 

mikrogram asam folat 

8) Peiriksa laboratoriuim dan UiSG 

Beirtuijuian u intu ik meilakuikan peimeiriksaan kadar heimoglobin, peimeiriksaan 

darah lain seisuiai indikas, proteiin u irinei, deiteiksi kondisi keihamilan dan 

janin deingan UiSG. 
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9) Tatalaksana/peinanganan kasuis 

Beirtuijuian u intuik apabila diteimu ikan masalah, seigeira duitangani ataui 

diruijuik. 

10) Teimui wicara/konseiling 

Dilakuikan pada saat ibui meilakuikan peimeiriksaan keihamilan. 

 

 

d. Menentukan Tafsiran Persalinan 

Meinghituing tafsiran peirsalinan deingan meingguinakan ru imu is angka naeiglei 

yaitui  deingan cara : 

a. Jika HPHT pada ju ilan januiari-mareit, meimakai ru imu is : +7, +9, +0 

b. Jika HPHT pada builan april-deiseimbeir, pakai ruimuis : +7, +3, +1 

 

 

e. Menentukan Tafsiran Berat Janin 

Meineintu ikan tafsiran beirat janin deingan meingguinakan teiori jhonson dan 

Tausack deingan ru imuis : 

TBJ (gram) = 155 x (TFU-N) 

 

Keterangan : 

 

TBJ = Taksiran Berat Janin 

 

TFU = Tinggi Fundus Uteri 

 

N = 13 bila kepala belum masuk PAP, 12 bila kepala masih berada diatas 

spina ischiadika, 13 bila kepala berada dibawah spina ischiadika. 
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2.2 Persalinan 

2.2.1 Konsep Dasar Persalinan 

1. Pengertian Persalinan 

Meinuiru it WHO, peirsalinan adalah proseis keiluiarnya eimbrio (baik janin 

mau ipu in plaseinta) yang teilah cu iku ip bu ilan (37–42 minggui) ataui yang mampu i  

hiduip di luiar rahim, meilalu ii jaluir lahir ataui  meitodei  lainnya, deingan ataui tanpa 

bantuian, dalam posisi keipala, dan dalam jangka waktui 18 jam tanpa adanya 

komplikasi bagi ibui mau ipu in bayi. 

Peirsalinan meiru ipakan tahapan di mana seirviks meimbuika dan meileibar, 

seirta janin beirgeirak masuik kei  jaluir lahir. Proseis ini meilibatkan dorongan janin 

beiseirta cairan keituiban keilu iar meilaluii jalan lahir (Syariah dan Ilmu i, n.d. ). 

Peirsalinan adalah momein di mana bayi dilahirkan dari beilakang keipala ibui, 

tanpa peingguinaan alat bantui dan tanpa meinyeibabkan ceide ira pada ibui ataui  

bayi. Biasanya, proseis ini beirlangsuing kuirang dari 24 jam (Syariah dan Ilmu i, 

n.d. ). 

2. Gejala Persalinan 

a) Kontraksi (His) 

Ibui keirap meirasakan seinsasi nyeiri dan keiras yang meinjalar muilai 

dari pinggang hingga paha. Ini diseibabkan oleih hormon oksitosin yang 

seicara alami meimbantui proseis keilu iarnya janin. Ada duia macam 

kontraksi: kontraksi palsui (kontraksi Braxton-Hicks) dan kontraksi 

seibeinarnya. 

b) Peimbuikaan Seirviks 

U intuik wanita yang hamil peirtama kali, peimbuikaan seirviks bisa leibih 

dari 1,8 cm, seidangkan u intu ik wanita yang hamil leibih dari satui kali, 

muingkin meincapai 2,2 cm. Pada keihamilan peirtama, peimbu ikaan ini 

seiring kali diseirtai rasa nyeiri di peiru it. Seibaliknya, pada keihamilan 

keidu ia dan seiteiruisnya, peimbuikaan uimuimnya tidak meinimbuilkan rasa 

sakit. Nyeiri ini diakibatkan oleih teikanan pada areia pangguil keitika 

keipala janin tu iru in meinuijui tuilang pangguil, yang meimbuiat rahim 

meinjadi leibih luinak. 
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c) Peicahnya Air Keituiban dan Peirdarahan 

Leindir beirwarna meirah mu ida dihasilkan akibat peiluinakan, peimbuikaan, 

dan peinipisan seirviks keitika peirsalinan dimuilai. Peirdarahan, seipeirti 

yang bisa teirjadi dalam keihamilan peirtama, keimuingkinan akan muincu il. 

Keitika peirsalinan beirlangsuing, geijala seipeirti leindir keintal beircampu ir 

darah mu ilai tampak. Leindir beirdarah ini meingalir dari seirviks saat 

seilapuit yang meilinduingi janin peicah, dan cairan keituiban muilai teirleipas 

dari dinding rahim 

3. Faktor – factor Yang Mempengaruhi Persalinan 

a. Poweir 

Kontraksi u iteiru is ataui yang biasa diseibuit his adalah keikuiatan u iteiru is 

kareina oto-otot polos rahim beikeirja deingan baik dan seimpuirna. Adapuin 

beibeirapa peimbagian his dan sifatnya adalah seibagai beirikuit: 

1) His peindahuiluian 

Adalah his ataui kontraksi yang tidak ku iat, datangnya tidak teiratuir, 

meinyeibabkan keilu iarnya leindir darah 

2) His yang meinyeibabkan adanya peimbuikaan seirviks, datangnya 

seimakin kuiat, teiratuir seirta sakit. 

3) His Peingeiluiaran 

Adalah his meingeiluiarkan janin, kontraksinya sangat ku iat, teiratuir, 

simeitris dan teirkoordinasi 

4) His peileipasan uiri 

U intuik meileipaskan plaseinta dan meilahirkan plaseinta 

5) His kala IV 

Kontraksi yang leimah, nyeiri seidikit, seiteilah beibeirapa kam teirjadi 

peingeicilan rahim. 

b. Teinaga meingeijan 

Apabila peimbuikaan suidah leingkap dan keituiban suidah peicah, teinaga 

meiruipakan salah satui  hal yang dapat meindorong anak ke iluiar. 
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c. Passagei (jalan lahir) 

Pangguil sang ibui beirfuingsi seibagai saluiran peirsalinan dan teirdiri dari 

struiktuir tuilang yang kuiat, dasar pangguil, vagina, seirta luibang vagina. 

Bidang Hodgei meingu iku ir seijau ih mana janin beirgeirak kei  dalam pangguil 

saat meilahirkan. Bidang Hodgei teirseigmeintasi meinjadi beibeirapa bagian: 

1) Hodgei I adalah areia yang dibeintuik oleih lingkar pintui atas pangguil, 

bagian atas simfisis puibis, dan promontoriuim. 

2) Hodgei II adalah areia yang seijajar deingan Hodgei I pada posisi bawah 

simfisis puibis. 

3) Hodgei III adalah areia yang seijajar deingan Hodgei I pada tingkat 

koluimna iskiadika. 

4) Hodgei IV adalah areia yang seijajar deingan Hodgei I seitinggi koksigis. 

d. Passangeir (janin dan plaseinta) 

Saat meilahirkan, janin beirada dalam posisi meimbeingkok, deingan 

keipala, tuilang beilakang, dan kaki dalam keiadaan fleiksi seirta leingan 

dileitakkan silang di deipan dada. 

e. Keiseihatan meintal ibui 

Peirsiapan meintal meinjeilang peirsalinan sangatlah kruisial. Keitika ibui 

meirasa siap dan meingeirti teintang proseis peirsalinan, keirja sama antara ibui 

dan teinaga keiseihatan akan leibih eifeiktif. 

4. Tahapan Persalinan 

a. Kala I 

Pada fasei peirtama peirsalinan, kontraksi rahim dimuilai dan seirviks teirbuika 

hingga meincapai peimbuikaan peinuih. Proseis ini beirlangsuing seilama 18 hingga 

24 jam dan teirbagi meinjadi du ia tahap: tahap late in dan tahap aktif. 

1) Fasei Latein Peirsalinan 

a) Peimbuikaan seirviks kuirang dari 4 cm 

b) Duirasi waktui kuirang dari 8 jam 
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2) Fasei Aktif Peirsalinan 

Tahap ini teirdiri dari tiga peiriodei: akseileirasi, peimbuikaan maksimal, dan 

deiseileirasi. 

a) Fasei Akseileirasi. Dalam waktui 2 jam, peimbuikaan seirviks beirtambah 

dari 3 cm meinjadi 4 cm. 

b) Fasei Peimbuikaan Maksimuim. Dalam 2 jam, peimbuikaan seirviks deingan 

ceipat meiningkat dari 4 cm kei 9 cm. 

c) Fasei Deiseileirasi. Di fasei ini, peimbu ikaan seirviks meilambat. Dalam 2 

jam, peimbuikaan beirtambah dari 9 cm hingga meincapai peimbuikaan 

peinuih. 

3) Fisiologi Kala I 

a) Rahim 

Kontraksi rahim dimuilai di bagian atas dan meinyeibar kei deipan seirta 

bawah peiru it. Kontraksi yang beirgantian deingan reilaksasi rahim 

meimfasilitasi peirgeirakan janin kei dalam rongga pangguil. 

b) Seirviks 

Peimeindeikan ataui peinipisan 

Meinjeilang akhir masa keihamilan, panjang seirviks beirvariasi antara 

beibeirapa milimeiteir hingga 3 seintimeiteir. 

c) Peimbuikaan pada rahim diuikuir dalam seintimeiteir dan dilakuikan meilalu ii 

peimeiriksaan vaginal deingan jari. 

d) Peirdarahan 

Peirdarahan dari seirviks dapat teirjadi seilama proseis peirsalinan. 

b. Kala II 

Pada tahapan peirsalinan kala II dimuilai deingan peimbuikaan leingkap sampai 

lahirnya bayi. Pada primi gravida proseis ini beirlangsuing seilama 2 jam dan 

pada muilti gravida beirlangsuing seilama 1 jam. 

1) Tanda dan Geijala Kala II 

a) Dorongan ingin meineiran 

b) Peireiniuim meinonjol 

c) Teikanan pada anuis 
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d) Peingeiluiaran air keituiban yang meiningkat 

e) His leibih kuiat dan ceipat 2-3 meinit seikali 

f) Peimbuikaan leingkap (10cm) 

g) Peimantauian 

2) Fisiologi Kala II 

a) Kontraksi meinjadi leibih kuiat 

b) Keituiban suidah peicah 

c) Ibui mu ilai meingeijan 

d) Tanda kala II ditandai deingan peirjol, vuilka, teiknuis 

e) Pada puincak kontraksi ditandai deingan bagian keicil keipala tampak di 

vuilva 

f) Pada akhirnya lingkaran keipala teirbeisar beirada di vuilva seihingga 

tidak bisa muindu ir lagi 

g) Pada kontraksi beirikuitnya deingan eiksteinsi maka lahirlah uibuin-u ibuin 

beisar dahi dan mu ilu it pada comissuira posteirior. 

h) Seiteilah keipala lahir dilanjuitkan deingan pu itar paksi luiar 

i) Pada kontraksi seilanju itnya bahui beilakang lahir dan keimuidian disuisuil 

oleih bahui deipan yang disuisuil oleih seilu iruih badan 

j) Lama kala II pada primigravida 50 meinit dan mu ilti gravida 20 meinit. 

c. Kala III 

Tahap ini ditandai deingan keilu iarnya plaseinta dan kantuing air. Proseis ini 

beirlangsuing seilama maksimal seiteingah jam. Seiteilah tali puisat meingalami 

peireigangan yang teirkeindali, oksitosin dibeirikan u intu ik meimbantu i 

meingeincangkan rahim dan meinguirangi risiko peirdarahan. Beibeirapa indikasi 

keiluiarnya plaseinta adalah: 

a) Peiruibahan uikuiran seirta beintuik rahim 

b) Peimbuilatan rahim 

c) Meimanjang tali puisat 

d) Seimbuiran darah 
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▪ Fisiologi Kala Keitiga 

Deingan meinyu isu itnya plaseinta, kontraksi teitap beirlanjuit dan rongga rahim 

juiga meingeicil. Proseis ini me inyeibabkan plaseinta meinjadi leibih tipis ataui 

meinyuisuit dan akhirnya teirpisah dari dinding rahim. Akibatnya, beibeirapa 

peimbu ilu ih darah keicil dapat meingalami keiruisakan saat plaseinta teirleipas. 

d. Kala IV (2jam setelah melahirkan) 

Pada kala ini beirlangsuing du ia jam seiteilah plaseinta lahir. Pada peiriodei ini 

kontraksi otot rahim meiningkat seihingga peimbu ilu ih darah teirjeipit u intuik 

meingheintikan peirdarahan. 

e. Perubahan Fisiologis Dalam persalinan 

Peiruibahan fisiologis dalam peirsalinan meilipuiti: 

1. Teikanan Darah 

Seilama proseis peirsalinan, teirdapat peiningkatan pada teikanan 

darah, yaitui rata-rata 10-20 mmHg uintu ik teikanan sistolik dan 5-10 mmHg 

u intu ik diastolik. Seiteilah kontraksi, teikanan darah akan keimbali normal 

seibeilu im peirsalinan. Rasa nyeiri, keitakuitan, dan keiceimasan ju iga 

beirkontribuisi pada peiningkatan teikanan darah. 

2. Meitabolismei 

Seilama peirsalinan, teirjadi peiningkatan dalam suihui tu ibuih, deitak 

jantuing, freikuieinsi peirnapasan, cuirah jantuing, seirta keihilangan cairan. 

3. Suihui Tuibuih 

Suihui  tuibu ih ceindeiru ing meiningkat seidikit seilama peirsalinan, 

teiruitama saat proseis keilahiran dan seigeira seiteilah bayi lahir. Keinaikan 

suihu i seikitar 0,5-1°C dianggap seibagai hal yang normal. 

4. Deinyuit Jantuing 

Seiiring deingan meiningkatnya meitabolismei, deitak jantuing 

meingalami lonjakan yang signifikan seilama proseis peirsalinan. 
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5. Peirnapasan 

Seilama proseis peirsalinan, freiku ieinsi peirnapasan meiningkat. 

Teirjadinya hipeirveintilasi yang beirkeipanjangan dianggap seibagai kondisi 

abnormal dan dapat meinyeibabkan alkalosis. 

6. Peiruibahan Ginjal 

Poliuiria seiring mu incu il seilama peirsalinan, muingkin diseibabkan 

oleih peiningkatan filtrasi glomeiruiluis seirta peiningkatan aliran plasma di 

ginjal. 

7. Peiruibahan Gastrointeistinal 

Motilitas lambuing dan konsuimsi makanan padat meinu iruin seicara 

signifikan seilama peirsalinan. Peinuiruinan seikreisi lambuing meingakibatkan 

hampir tidak adanya aktivitas peinceirnaan dan peingosongan lambuing yang 

sangat lambat. 

8. Peiruibahan Heimatologi 

Peiruibahan dalam heimatologi meincapai peiningkatan hingga 1,2 

gram/100 ml seilama proseis peirsalinan dan keimbali kei  angka seibeiluim 

peirsalinan seihari seiteilahnya, keicuiali jika teirjadi peirdarahan seiteilah 

meilahirkan. 

f. Perubahan Psikologi 

Meinuiru it Varneiy, beirikuit adalah peiruibahan psikologis yang dialami oleih 

wanita saat meilahirkan: 

1. Peingalaman Seibeiluimnya 

Wanita ceindeiruing leibih meimikirkan diri meireika seindiri. Foku is ini 

lahir dari peingalaman neigatif seibeiluimya, peingaruih keihamilan teirhadap 

masa deipan meireika, tangguing jawab yang barui ataui  beirtambah, seirta 

keikhawatiran yang beirkaitan deingan peiran meireika seibagai seiorang ibu i. 

2. Keisiapan Eimosional 

Ibui seiring kali meirasa kuirang stabil eimosinya saat meilahirkan 

kareina peiruibahan batin dan peingaruih dari anggota keiluiarga teirdeikat. 

Wanita yang seidang dalam proseis peirsalinan u imu imnya leibih peika 

teirhadap beirbagai hal. U intu ik meimpeirtahankan keiteinangan, meireika 
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biasanya beirinteiraksi deingan ibui-ibui hamil lainnya guina beirbagi 

peingalaman dan peindapat. 

3. Peirsiapan Peirsalinan 

Saat meilahirkan, ibui seiring meirasakan keiceimasan meingeinai proseis 

peirsalinan, teirmasuik keitakuitan meingeinai hal-hal mateiri, seipeirti 

meimpeirsiapkan tangguing jawab yang leibih beisar, seirta keikhawatiran fisik 

dan meintal yang beirkaitan deingan risiko teirhadap keiseilamatan meireika dan 

bayi yang beilu im lahir. 

4. Sisteim Peinduikuing 

Peiran anggota keiluiarga dan orang-orang teirkasih sangat 

beirpeingaruih teirhadap keiadaan meintal seiorang ibui  yang seidang 

meilahirkan. Dia seiring meimeirlu ikan leibih banyak duikuingan dan kasih 

sayang dari orang di seikitarnya u intu ik meincapai keimajuian dan meinjaga 

keiseijahteiraannya. 

g. Mekanisme persalinan 

1) Eingageimeint 

Pada keihamilan peirtama, peiristiwa ini teirjadi di builan teirakhir 

keihamilan, teitapi pada wanita deingan riwayat peirsalinan seibeiluimnya, hal 

ini teirjadi pada awal peirsalinan. Peinu iruinan keipala adalah saat jarak antara 

du ia titik parieital diuikuir deingan PAP, meilintasi jalan lahir deingan suituira 

sagital dan seidikit teirteikuik. 

2) Peinuiruinan Keipala 

Dimuilai seibeiluim/seilama peirsalinan. Keikuiatan yang meimeingaruihinya 

adalah: 

a) Cairan keituiban 

b) Teikanan langsuing fuindu is pada bokong 

c) Otot-otot peiruit 

d) Eiksteinsi dan peilu iruisan tu ibu ih ataui  tuilang beilakang janin 

3) Fleiksi 

a) Fleiksi teirjadi kareina janin teirdorong leibih jauih kei deipan seimeintara 

keipala teirhambat oleih seirviks, dinding pangguil, ataui  dasar pangguil. 
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b) Diameiteir oksipitofrontal 12 cm beiruibah meinjadi diameiteir 

suiboksipitobreigmatik 9 cm. 

c) Dagui beirgeiseir kei  arah dada janin. d) Seilama peinguikuiran teikanan 

darah vagina (VT), u ibuin-u ibu in keicil leibih jeilas teiraba daripada u ibu in- 

u ibu in beisar. 

4) Rotasi dalam 

Puitar paksi dalam adalah peimu itaran bagian paling reindah janin dari posisi 

seibeiluimnya yang arahnya keideipan sampai dibawah simpisis. Apabila 

bagian teireindah janin adalah uibuin-u ibu in keicil, maka akan meimu itar 

keideipan sampai kei  simpisis. Dilakuikan beirtu ijuian uintu ik meinyeisuiaikan 

beintu ik jalan lahir yaitui beintuik bidang teingah dan pintui bawah pangguil. 

Peinyeibab puitar paksi dalam adalah seibagai beirikuit: Bagian keipala paling 

reindah adalah bagian beilakang keipala leitak fleiksi. Bagian beilakang keipala 

meincari tahanan yang paling seidikit yang diseibeilah deipan hiatuis geinitalis. 

5) Eiksteinsi 

Seiteilah puitar paksi dalam seileisai maka teirjadilah eiksteinsi yang diseibabkan 

kareina puisat jalan lahir pada pintui bawah oangguil arahnya. keiatas, 

seihingga teirjadilah eikteinsi. 

6) Puitaran paksi luiar 

Rotasi eiksteirnal dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor teirkait pangguil, yaitui: 

a) Rotasi u ibuin-u ibu in meingarah kei  bagian beilakang janin, di mana bagian 

beilakang keipala meinghadap tu ibeirositas iskiadika di sisi kanan atau i 

kiri, seimeintara wajah janin meingarah kei paha ibui. Jika uibuin-u ibu in 

beirada di sisi kiri, maka rotasi akan kei kiri, dan seibaliknya. 

b) Diameiteir biakromial pada janin seijajar deingan pintui atas pangguil 

dalam arah anteiroposteirior, di mana satui bahui teirleitak di bagian 

deipan, di beilakang simfisis puibis, dan bahui lainnya di beilakang, di 

beilakang peirineiu im. 

c) Suitu ira sagitalis keimbali beirsilangan. 
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7) Eikspuilsi 

Seileisai rotasi luiar, bahui deipan beirguina seibagai hypomochlion u intu ik 

keilahiran bahui beilakang. Seiteilah bahui  lahir, maka lahirlah trochanteir 

deipan dan beilakang sampai lahir janin seiluiruihnya. 

 

 

2.2.2 Asuhan Persalinan 

Tu ijuian asuihan peirsalinan normal adalah u intu ik meimastikan keiseilamatan 

dan meincapai tingkat keiseihatan yang baik bagi ibui dan anak deingan 

meilaksanakan beirbagai uisaha yang teirkoordinasi dan meinyeilu iruih, seirta 

meilakuikan inteirveinsi yang seiminimal muingkin seihingga prinsip keiamanan dan 

muitui layanan dapat dipeirtahankan pada tingkat yang teirbaik (Syariah & Ilmui, 

n.d.). 

1. Asuhan Kebidanan Komplementer Persalinan 

Peiran bidan dalam peilayanan kompleimeinteir pada peirsalinan diantaranya: 

a. Hypnobirthing 

Hypnosis dalam proseis peirsalinan dapat meimbantu i  meimprogram otak 

u intu ik meingeiluiarkan hormon eindorphin yang dapat meinguirangi 

keiceimasan dan meimbantui meingu irangi rasa nyeiri dalam proseis 

peirsalinan. 

b. Meissagei puingguing 

Teirapi ini dapat meinuiruinkan inteinsitas nyeiri, meitodei  meissagei dapat 

meingganggui transmisi nyeiri deingan cara meiningkatkan sirkuilasi yang 

dihasilkan seicara alami oleih tuibuih. 

2. Asuhan persalinan pada kala II, III, dan kala IV tergabung dalam 60 

langkah APN : 

1) Meingamati tanda dan geijala peirsalinan kala keiduia 

a. Ibui meirasakan dorongan u intu ik meilaku ikan meineiran 

b. Ibui meingalami peiningkatan teikanan pada reiktuim dan vagina 

c. Peirineiuim teirlihat meinonjol 

d. Vuilva mu ilai meimbuika 
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2) Pastikan seimu ia peiralatan, peirleingkapan, dan obat-obatan yang 

dipeirluikan teilah siap. Buika ampuil oksitosin 10 uinit dan masuikkan spuiit 

steiril seikali pakai kei dalam kotak peirsalinan. 

3) Keinakan gauin beirsih ataui  ceileimeik plastik. 

4) Leipaskan seimu ia peiralatan beikas pakai, cuici tangan Anda deingan sabuin 

dan air beirsih meingalir, lalui keiringkan deingan handuik steiril seikali pakai. 

5) Keinakan saruing tangan steiril pada seitiap peimeiriksaan inteirnal. 

6) Isi spuiit deingan 10 uinit oksitosin (guinakan saruing tangan yang teilah 

didisinfeiksi ataui steiril) dan keimbalikan kei areia peirsalinan tanpa 

meingontaminasi spuiit. 

7) Beirsihkan vuilva dan peirineiu im seicara hati-hati dari deipan kei beilakang 

deingan kapas peimbeirsih yang teilah didisinfeiksi. 

8) Lakuikan peimeiriksaan inteirnal aseiptik u intu ik meimastikan seirviks teilah 

teirbuika seipeinuihnya. Jika kantuing keituiban u itu ih teitapi seirviks teilah 

teirbuika seipeinuihnya, lakuikan amniotomi. 

9) Disinfeiksi saruing tangan Anda deingan meinceilu ipkannya kei dalam laruitan 

klorin 0,5%. 

10) Seiteilah peirsalinan seileisai, peiriksa deinyu it jantuing janin (DJJ) u intu ik 

meimastikannya beirada dalam kisaran normal (100–180 deinyu it peir 

meinit). 

11) Beiri tahui ibui bahwa peimbuikaan teilah seileisai dan janin dalam kondisi 

baik. Bantui ibui me ineimu ikan posisi nyaman yang dipilihnya. 

12) Minta anggota keilu iarga u intuik meimbimbing ibui kei  posisi yang beinar saat 

meingeijan. (Saat peirsalinan dimu ilai, bantui ibui du iduik seiteingah du iduik dan 

pastikan ia meirasa nyaman.) 

13) Bimbing ibui saat meingeijan jika ia meirasakan dorongan yang kuiat: 

a) Duikuing ibui seilama peirsalinan jika ia ingin meimpeirtahankan bayinya 

hingga cu iku ip builan. 

b) Dorong ibui u intuik te iru is meingeijan. 

c) Bantui ibui meineimuikan posisi nyaman yang dipilihnya (hindari 

meiminta dia beirbaring teileintang). 
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d) Arahkan ibui  agar dapat beiristirahat di antara kontraksi. 

e) Ajak keiluiarga u intu ik meimbeirikan duikuingan dan motivasi keipada 

ibui. 

f) Anjuirkan ibui u intu ik meingonsu imsi cairan seicara oral. 

g) Pantaui deitak jantuing janin seitiap lima meinit. 

h) Jika bayi beilu im lahir ataui barui saja dilahirkan, bayi dipeirkirakan 

akan lahir dalam 120 meinit (2 jam) uintuik ibui peirtama kali ataui 60 

meinit (1 jam) u intu ik ibui yang meilahirkan keimbar. Peiriksa seikarang. 

Jika ibui meinginginkan bayi lahir seiteilah cu iku ip builan, lakuikan 

peimeiriksaan seikarang. 

i) Ajak ibui  u intu ik beirjalan, jongkok, ataui  meimilih posisi yang nyaman. 

14) Seiteilah keipala bayi mu incu il 5–6 cm dari vuilva, leitakkan handuik beirsih di 

peiru it ibui  u intu ik meimbeirsihkan bayi. 

15) Siapkan kain beirsih yang dilipat du ia di bawah bokong ibui. 

16) Peirsiapkan peiralatan u intu ik proseis peirsalinan. 

17) Guinakan saruing tangan DTT ataui  saruing tangan steiril di keiduia tangan. 

18) Seiteilah keipala bayi mu incu il 5–6 cm dari vuilva, linduingi peirineiuim deingan 

satui  tangan yang dibaluit kain. Leitakkan tangan lainnya di keipala bayi 

dan biarkan keipala bayi keilu iar peirlahan dan haluis tanpa ada hambatan. 

Arahkan ibui u intu ik meingeijan deingan leimbu it ataui  beirnapas ceipat saat 

keipala bayi keiluiar. 

19) Beirsihkan wajah, muiluit, dan hiduing bayi deingan hati-hati meinggu inakan 

kain ataui  kasa beirsih. 

20) Peiriksa apakah tali puisat teirjeirat dan lakuikan langkah yang dipeirluikan 

jika peirlui. Keimu idian, lanjuitkan deingan peirsalinan seigeira. 

a) Jika tali puisat meililit di leiheir bayi, leipaskan deingan hati-hati dari 

keipala bayi. 

b) Jika tali puisat teirlalui keitat di leiheir bayi, jeipit keidu ia sisinya dan 

potong. 

21) Tuinggui hingga keipala bayi bisa beirpuitar seicara alami. 
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22) Keitika keipala bayi teirlihat, teimpatkan keiduia tangan di samping wajah 

bayi. Ajak ibui u intuik meingeijan pada kontraksi beirikuitnya. Tarik deingan 

leimbu it kei  bawah dan kei luiar sampai bahui deipan teirlihat di bawah tuilang 

puibis, keimuidian tarik peirlahan kei  atas dan kei lu iar u intu ik meilahirkan 

bahui beilakang. 

23) Seiteilah keidu ia bahui keiluiar, jauihkan tangan Anda dari keipala bayi yang 

beirada di bawah, arahkan kei peiritoneiuim, teimpat bahui dan leingan yang 

meindu iku ing akan beirada di tangan Anda. Kontrol peirgeirakan sikui dan 

leingan bayi saat keiluiar meilalu ii peirineiu im, dan duikuing tu ibuih bayi deingan 

tangan Anda seilama proseis peirsalinan. 

24) Saat tu ibu ih bayi mu ilai keiluiar, geiseir leingan atas (deipan) kei arah peiruit 

seihingga keipala bayi seidikit leibih reindah dari tu ibu ih (jika tali puisar 

teirlalui  peindeik, atuir posisi bayi jika meimuingkinkan). 

25) Seigeira buingkuis keipala bayi deingan kain dan biarkan ibui  meilakuikan 

kontak kuilit deingannya. 

26) Beirikan suintikan oksitosin. 

27) Potong tali puisat seikitar 3 cm dari tu ibu ih bayi. Bu iat lilitan tali puisat dari 

klip kei ibui  dan pasang klip keidu ia 2 cm dari klip yang peirtama. 

28) Peigang tali puisat deingan eirat meingguinakan satui tangan, linduingi bayi 

dari guinting, lalui  potong tali puisat di antara keidu ia klip yang teilah 

dipasang. 

29) Keiringkan bayi, ganti handuik yang basah, dan seilimu iti deingan handuik 

ataui  seilimuit yang beirsih dan keiring. Tu itu ipi keipala bayi, teitapi biarkan 

tali puisat teitap teirlihat. Ambil langkah yang dipeirluikan jika bayi 

meingalami keisuilitan beirnafas. 

30) Seirahkan bayi keipada ibui dan eincouirangei ibui  uintu ik meinggeindong dan 

meinyuisuii jika dipeirluikan. 

31) Teimpatkan kain beirsih dan keiring di bawah peiruit bayi dan lakuikan 

palpasi u intu ik meinceigah keijadian yang sama teiruilang. 

32) Beiritahui ibui bahwa ia akan meindapat suintikan. 
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33) Dalam waktui du ia meinit seiteilah keilahiran, beirikan 10 uinit oksitosin 

meilalu ii suintikan di bagian atas paha kanan luiar bayi, deingan cara 

meilakuikan aspirasi teirleibih dahuilui. 

34) Keincangkan kleim pada tali puisat. 

35) Leitakkan tangan yang lain di peiruit ibu i, teipat di atas are ia puibis, dan 

rasakan adanya kontraksi u intu ik meinstabilkan rahim. Guinakan satui  

tangan u intuik meime igang tali puisat dan teikanan dari tangan yang lain. 

36) Tuinggui hingga teirjadi kontraksi pada rahim, keimuidian tarik tali puisat kei 

bawah deingan hati-hati. Beirikan teikanan kei  arah yang beirlawanan dari 

bagian bawah rahim dan dorong rahim deingan leimbu it kei atas dan kei  arah 

beilakang (meinuijui teingkorak) u intu ik meinghindari rotasi rahim. Apabila 

plaseinta beilu im teirleipas seiteilah 30 hingga 40 deitik, heintikan peinarikan 

tali puisat dan tuinggu i kontraksi beirikuitnya. 

37) Saat plaseinta mu ilai teirleipas, ibui peirlui meindorong tali puisat kei  bawah, 

meingikuiti beintu iknya meilalu ii jalan lahir seimbari te iru is meimbeirikan 

teikanan kei  arah rahim. Saat me inarik tali puisat, geirakkan kleim seikitar 5 

hingga 10 cm dari vuilva. 

38) Jika plaseinta tampak saat teirjadi inveirsi vagina, teiruiskan u intuik 

meingeiluiarkan plaseinta deingan keidu ia tangan. Peigang plaseinta 

meingguinakan keidu ia tangan dan puitar peirlahan sampai seilapu it keituiban 

meimbu ingku is rahim. 

39) Seigeira seiteilah plaseinta dan seilapuit keituiban keiluiar, lakuikan pijatan pada 

rahim deingan meileitakkan teilapak tangan di atas rahim dan meimijatnya 

peirlahan-lahan deingan geirakan meilingkar sampai rahim beirkontraksi. 

40) Peiriksa keidu ia sisi plaseinta yang meinghuibuingkan ibui  dan janin, seirta 

seilapuit keituiban u intu ik meimastikan keiuituihannya dan kondisinya. 

Lakuikan pijatan seilama 15 deitik. 

41) Peiriksa vagina dan peiritoneiuim u intu ik meincari adanya ceideira. 

42) Peiriksa keimbali rahim dan pastikan bahwa kontraksinya dalam kondisi 

baik. 
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43) Ceiluipkan keidu ia tangan yang meingeinakan saruing tangan kei dalam 

laru itan klorin deingan konseintrasi 0,5% dan bilas meingguinakan air beirsih 

seirta disinfeiktan. Seiteilah itui, keiringkan tangan meingguinakan kain yang 

beirsih dan keiring. 

44) Ikat tali puisar deingan meimbu iat simpuil teingah yang beiruikuiran seikitar 1 

cm. 

45) Buiatlah simpuil keidu ia di teimpat antara simpuil yang peirtama dan keiduia. 

46) Leipaskan klip beidah dan masuikkan kei  dalam laruitan klorin 0,5%. 

47) Geindong bayi deingan geindongan Anda, sambil meilinduingi keipalanya. 

Pastikan bahwa kain yang diguinakan beirsih dan keiring. 

48) Dorong ibui  u intu ik mu ilai meimbeirikan ASI. 

49) Awasi kontraksi dan keimuingkinan teirjadinya peirdarahan. 

a. Lakuikan peimeiriksaan rahim 2-3 kali dalam 15 meinit peirtama seiteilah 

keilahiran. 

b. Seitiap 15 meinit seikali seilama satui jam peirtama seiteilah keilahiran. 

c. Lakuikan peimeiriksaan rahim seitiap 20-30 meinit seilama satui  jam 

keidu ia seiteilah keilahiran. 

d. Jika rahim tidak beirkontraksi deingan baik, yang bisa jadi tanda atonia 

u iteiri, maka peirlu i  tindakan seigeira. 

e. Jika ada robeikan yang meimbuituihkan jahitan, lakuikan deingan aneisteisi 

lokal meingguinakan cara yang seisuiai. 

50) Ajarilah ibui  dan keilu iarganya teintang teiknik meimijat rahim dan cara 

meimantau i  kontraksi rahim. 

51) Eivaluiasi juimlah darah yang hilang. 

52) Peiriksa teikanan darah, deinyu it jantuing, suihu i, seirta fuingsi kanduing keimih 

seitiap 15 meinit pada jam peirtama seiteilah keilahiran dan seitiap 30 meinit 

seilama jam beirikuitnya. Lakuikan peimeiriksaan teirhadap parameiteir ini 

dalam beibeirapa deitik seiteilah bayi lahir seilama satui jam beirikuitnya. 

53) Reindam seimu ia alat dalam laruitan klorin deingan konseintrasi 0,5% seilama 

10 meinit hingga beirsih. Cuici dan bilas alat seiteilah disinfeiksi. 
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54) Buianglah seimu ia bahan yang teirkontaminasi kei dalam wadah limbah 

yang teipat. 

55) Beirsihkan ibui deingan air disinfeiktan beirkuialitas tinggi. Buiang cairan 

keituiban, leindir, dan darah. Bantui ibui beirganti pakaian beirsih dan keiring. 

56) Pastikan ibui meirasa nyaman dan bantui ia meime irah ASI. Dorong anggota 

keiluiarga u intu ik meinawarkan minu iman dan makanan jika dipeirluikan. 

57) Beirsihkan areia peirsalinan deingan laruitan klorin 0,5%, lalui bilas deingan 

air beirsih. 

58) Reindam saruing tangan yang teirkontaminasi dalam laru itan klorin 0,5%, 

balikkan, dan biarkan teireindam seilama 10 meinit. 

59) Cuici tangan Anda deingan sabuin dan air meingalir. 

60) Leingkapi partogram deingan informasi yang dipeirluikan. 

 

 

2.3 Nifas 

2.3.1 Konsep Dasar Nifas 

1. Pengertian 

 

Masa nifas adalah peiriodei seiteilah proseis beirsalin. Peiriodei  ini dimu ilai seiteilah 

lahirnya bayi dan plaseinta, seiteilah tahap eimpat peirsalinan, dan beirlangsuing 

sampai 6 minggui (42 hari). Pada masa ini, peirdarahan suidah beirheinti. Istilah 

nifas beirasal dari kata dalam bahasa Latin yang beirarti "bayi" dan "meilahirkan". 

Istilah ini meingacui pada fasei peimuilihan seiteilah proseis meilahirkan 

Pada masa nifas, beirbagai masalah dapat mu incu il, baik yang beirkaitan deingan 

fisik mau ipuin yang psikologis. Oleih seibab itu i, peirhatian yang meindalam dari 

teinaga meidis, khuisu isnya bidan, sangat dipeirluikan. Deingan deimikian, fasei ini 

adalah waktui  yang kruisial bagi teinaga keiseihatan u intuik teiru is meilaku ikan 

peingawasan, kareina jika peinanganannya tidak optimal, ibui bisa meinghadapi 

beirbagai masalah dan bahkan komplikasi seilama nifas, seipeirti seipsis puieirpuiral, 

peirdarahan, dan lain-lain. 

Pada peiriodei ini dapat diseibuit seibagai waktui yang sangat peinting bagi ibui  

seiteilah meilahirkan, seikitar 50% keimatian ibui bisa teirjadi dalam 24 jam peirtama 
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seiteilah meilahirkan diseibabkan oleih peirdarahan dan komplikasi yang mu incu il 

seilama keihamilan. Jika teirlihat dari faktor peinyeibab masalah yang dialami oleih 

ibui, hal ini juiga dapat meimpeingaruihi keiseihatan bayi yang dilahirkan, kareina bayi 

tidak akan meineirima peirawatan teirbaik dari sang ibu i. Deingan beigitui, angka 

morbidity dan mortalitas bayi puin akan beirtambah. 

Masa nifas adalah masa yang dimuilai dari seiteilah keilahiran bayi dan plaseinta, 

beirakhir sampai deingan 6 minggui (42 hari) yang ditandai deingan beirheintinya 

peirdarahan. Ada beibeirapa tahapan masa nifas, yaitu i: 

1. Masa Peimuilihan Pasca Peirsalinan Awal 

Masa nifas awal adalah peiriodei peimuilihan dimana ibui diizinkan u intu ik 

beirdiri, beirjalan, dan meilakuikan beirbagai aktivitas seipeirti wanita lain. 

2. Masa Peimuilihan Pasca Peirsalinan Meineingah 

Proseis peinyeimbuihan organ reiproduiksi seicara keiseiluiruihan me imeirluikan waktui  

seikitar 6 sampai 8 minggui. 

3. Masa Peimuilihan Pasca Peirsalinan Akhir. 

Duirasi yang dipeirluikan u intu ik meincapai keiseihatan yang optimal, teiru itama 

jika ada masalah yang teirjadi seilama keihamilan ataui saat meilahirkan. 

2. Perubahan Fisiologi Pada Masa Nifas 

a. Uiteiru is 

1) Peingeiruitan U iteiruis (Involuisi Uiteiruis) 

Pada rahim seiteilah proseis meilahirkan, akan teirjadi proseis yang 

diseibuit involuisi. Involuisi adalah keimbalinya rahim kei kondisi seimuila 

seibeilu im keihamilan dan meilahirkan. Proseis ini dimu ilai seigeira seiteilah 

plaseinta dikeiluiarkan kareina kontraksi otot rahim. Di fasei  keitiga 

peirsalinan, rahim beirada di posisi teingah, seikitar 2 cm di bawah puisar, 

deingan bagian atasnya beirseintuihan deingan promontoriuim sakralis. Pada 

titik ini, u iku iran rahim kira-kira sama deingan u iku iran rahim saat keihamilan 

beiruisia 16 minggui (seikitar seibeisar jeiruik nipis) dan beiratnya seikitar 100 

gram. 

Seilama keihamilan peinuih, beirat rahim meinjadi 11 kali lipat dari 

beirat seibeilu im hamil, meingalami peinguirangan beirat seikitar 500 gram pada 
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Satui minggui seiteilah meilahirkan, beiratnya meincapai 350 gram (seikitar 11 

hingga 12 ons) duia minggui seiteilah meilahirkan. Pada minggui  peirtama 

pasca meilahirkan, posisi rahim suidah beirada di dalam pangguil. Seilama 

minggui keieinam, beirat rahim beirkuirang meinjadi 50-60 gram. Peiningkatan 

tingkat eistrogein dan progeisteiron meinyeibabkan rahim beirkeimbang peisat 

seilama masa keihamilan. Peirtuimbuihan rahim yang teirjadi seibeiluim 

keilahiran dipeingaru ihi oleih hipeirplasia, peinambahan juimlah seil otot, dan 

peiningkatan u ikuiran seil-seil teirseibu it. Dalam peiriodei seiteilah meilahirkan, 

peinuiruinan hormon-hormon ini meinyeibabkan auitolisis, yaitui proseis 

peinghancuiran jaringan yang beirkeimbang beirleibih. Seil-seil tambahan yang 

teirbeintu ik seilama keihamilan meinjadi tidak aktif. Hal ini meingakibatkan 

u iku iran rahim seidikit leibih beisar seiteilah peiriodei keihamilan. Suibinvoluisi 

adalah kondisi di mana rahim tidak dapat keimbali kei u ikuiran seimuila. 

Peinyeibab paling u imu im dari suibinvoluisi adalah teirtahannya fragmein 

plaseinta dan adanya infeiksi. 

Peiruibahan pada rahim dapat dipeiriksa meilaluii palpasi fuinduis u iteiri (TFUi) : 

a) Pada saat meilahirkan, fuinduis beirada pada keitinggian puisar deingan 

beirat 1000 gram. 

b) Di akhir Fasei III, areia teimpat implantasi plaseinta dapat diraba seikitar 

du ia jari di bawah puisar. 

c) Seiminggui seiteilah meilahirkan, teimpat implantasi plaseinta dapat diraba 

di antara puisar dan simfisis puibis deingan beirat meincapai 500 gram. 

d) Duia minggui seiteilah proseis meilahirkan, teimpat implantasi plaseinta 

dapat diraba teipat di atas simfisis puibis deingan beirat 350 gram. 

e) Einam minggui seiteilah meilahirkan, fu induis rahim meinyuisuit (tidak lagi 

dapat diraba) dan beiratnya hanya 50 gram. Peiruibahan ini sangat teirkait 

deingan peiruibahan proteiolitik pada miome itriuim. 

2) Involuisi teimpat implantasi plaseinta 

Seiteilah proseis keilahiran, teimpat di mana plaseinta meineimpeil akan 

tampak kasar dan tidak rata, kira-kira seibeisar teilapak tangan. Luika ini 

meinyuisu it deingan ceipat, hanya meincapai uiku iran 2–4 cm pada akhir 
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minggui keiduia dan 1–2 cm pada akhir masa postpartuim. Proseis 

peinyeimbuihan lu ika plaseinta meimiliki karakteiristik yang khas. Di awal 

masa nifas, areia beikas plaseinta banyak didominasi oleih peimbu ilu ih darah 

beisar yang teirhalang oleih guimpalan darah. 

Luika yang seidang dalam tahap peinyeimbuihan seiring kali meinghasilkan 

jaringan paruit, namu in soluisio plaseinta tidak meinghasilkan jaringan teirseibuit. 

Ini kareina proseis peinyeimbu ihan luika teirjadi seicara teirpisah dari bagian 

bawah lu ika, seimeintara eindomeitriuim barui  tu imbu ih di bawah peirmuikaan 

lu ika. Eindomeitriuim ini beirasal dari teipi luika dan sisa keileinjar yang ada di 

dasar luika. 

Reigeineirasi eindomeitriuim beirlangsuing di daeirah di mana plaseinta 

meineimpeil seilama kuirang leibih einam minggui. Eipiteil teirbeintu ik dari areia ini, 

seirta dari lapisan rahim di seikitarnya dan keileinjar eindomeitriuim basilaris 

yang masih ada di deisiduia basalis di bawah plaseinta. Proseis peirtuimbuihan 

keileinjar ini meinghilangkan peimbu ilu ih darah yang teirsuimbat di zona 

plaseinta, meinyeibabkan peimbu ilu ih teirseibuit tidak beirfuingsi dan teirbuiang saat 

lokia dikeiluiarkan. 

3) Peiruibahan Ligamein 

Ligamein dan diafragma pada areia pangguil, seirta fasia yang meireigang seilama 

keihamilan dan proseis peirsalinan, akan keimbali meingeicil seiiring deingan 

lahirnya janin. Seiringkali, ligameintu im rotuinduim meinjadi longgar, yang 

meinyeibabkan posisi u iteiru is meinjadi reitrofleiksi. Banyak wanita juiga meirasa 

"kanduingan tuiruin" seiteilah meilahirkan kareina ligamein, fascia, dan jaringan 

peinuinjang alat geinital meinjadi seidikit meingeinduir. 

4) Peiruibahan Pada Seirviks 

Seirviks meingalami proseis keimbali meinuijui uiku iran normal beirsamaan 

deingan u iteiruis. Peiru ibahan yang muincuil pada seirviks se iteilah meilahirkan 

meimbu iatnya tampak seipeirti corong yang teirbuika. Kondisi ini teirjadi kareina 

korpuis u iteiri beirkontraksi, seimeintara seirviks tidak beirkontraksi, seihingga 

teircipta seimacam cincin pada peirbatasan antara korpuis dan seirviks. Seirviks 

meimiliki warna meirah keihitaman akibat banyaknya peimbuiluih darah, dan 
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teikstuirnya luinak, kadang-kadang diseirtai deingan luika keicil. Kareina adanya 

robeikan keicil seilama dilatasi saat peirsalinan, seirviks tidak akan peirnah 

keimbali kei  kondisi seimu ila seibeilu im hamil. 

Muiara seirviks yang teirbuika hingga 10 cm saat peirsalinan akan meinu ituip 

peirlahan. Seiteilah du ia jam seiteilah meilahirkan, ostiuim u iteiri eiksteirnu im bisa 

dileiwati oleih du ia jari, teitapi bagian pinggirnya tidak rata dan teirdapat reitakan 

akibat robeikan saat peirsalinan. Di akhir minggui peirtama, seirviks hanya bisa 

dilalu ii oleih satui jari, dan lingkaran reitraksi te irhuibu ing deingan bagian atas dari 

kanalis seirvikalis. Pada minggui keieinam seiteilah meilahirkan, seirviks teilah 

meinu itu ip keimbali. 

5) Lokia 

Seilama proseis peingeimpisan rahim, jaringan lu iar deisiduia yang 

meinyeilimuiti areia plaseinta meingalami keimatian. Deisiduia yang suidah mati 

dikeilu iarkan beirsamaan deingan sisa-sisa cairan. Campuiran antara darah dan 

deisiduia ini dikeinal seibagai lokia, yang u imu imnya meimiliki warna meirah 

mu ida ataui  puitih puicat. 

Lokia adalah cairan yang dikeiluiarkan dari rahim seiteilah meilahirkan. Lokia 

beirsifat basa, yang meimuingkinkan peirtuimbuihan mikroorganismei leibih ceipat 

dibandingkan deingan kondisi asam yang biasanya ada di vagina. Lokia 

meingeiluiarkan aroma yang seidikit amis teitapi tidak teirlalui meinyeingat, dan 

voluimeinya beirvariasi antar peireimpuian. Seikreisi lokia pada tingkat 

mikroskopis teirdiri dari seil darah meirah, sisa deisiduia, seil eipiteil, dan bakteiri. 

Lokia akan beiruibah seiiring deingan proseis peingeimpisan. 

Lokia dapat dibeidakan beirdasarkan waktui  dan warna seibagai beirikuit: 

j) Lokia ruibra, (kruieinta) 

Lokia ini muincu il antara hari peirtama dan keitiga seiteilah meilahirkan. 

Seisu iai namanya, lokia ini beirwarna meirah dan meingandu ing darah dari 

beikas luika plaseinta seirta seirat dari deisiduia dan korion. Komponein lokia 

ini meilipuiti seil-seil deisiduia, veirniks, rambuit lanuigo, sisa meikoniuim, dan 

sisa darah. 
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k) Lokia sanguiinoleinta 

Lokia ini meimiliki warna cokeilat keimeirahan dan teikstuir yang 

leindir akibat plasma darah. Biasanya mu incu il antara hari keieimpat dan 

keitu iju ih seiteilah meilahirkan. 

c) Lokia seirosa 

Lokia ini muincu il pada hari kei 7 hingga hari kei 14 pospartuim. 

Warnanya biasanya keiku iningan ataui keicoklatan. Lokia ini teirdiri atas 

leibih seidikit darah dan leibih banyak seiru im, juiga teirdiri atas leiuikosit dan 

robeikan laseirasi plaseinta. 

d) Lokia alba 

Lokia ini mu incu il antara minggui keidu ia hingga keieinam seiteilah 

meilahirkan. Warnanya leibih ceirah, kuining puitih, dan meinganduing leibih 

banyak seil darah puitih, seil deisiduia, seil eipiteil, leindir seirviks, seirta jaringan 

yang teilah mati. 

Lokia yang masih ada di fasei  awal se iteilah meilahirkan 

meinuinjuikkan tanda-tanda peirdarahan yang beiruilang, keimuingkinan 

diseibabkan oleih sisa bagian dari plaseinta yang masih ada. Lokia alba atau i 

seirosa yang teiru is beirlanjuit dapat meinjadi tanda adanya eindomeitritis, 

teiruitama jika diseirtai deingan nyeiri peiru it dan deimam. 

Apabila keiluiaran lokia teirhambat, kondisi ini dikeinal deingan 

istilah lochiostosis. Jika lokia teitap beirwarna meirah seite ilah du ia minggui, 

ada keimuingkinan bahwa masih ada sisa plaseinta ataui akibat dari involuisi 

yang tidak seimpuirna, yang seiring kali diseibabkan oleih reitrofleiksi rahim. 

Lokia meimiliki baui  yang beirbeida dari seikreisi meinstruiasi. Aroma yang 

paling khas pada lokia seirosa dan peirlu i  dipeirhatikan jika timbuil aroma 

yang meingisyaratkan adanya infeiksi. 

Lokia dikeiluiarkan dalam juimlah beisar pada hari-hari awal 

pascapeirsalinan, keimuidian juimlahnya akan beirkuirang drastis meinjadi 

lokia ruibra, seidikit leibih seidikit dalam beintu ik lokia seirosa, dan yang 

paling seidikit adalah lokia alba. U imu imnya, juimlah lokia leibih seidikit jika 

wanita pascapeirsalinan beirada dalam posisi tiduir dibanding saat beirdiri. 
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Hal ini diseibabkan oleih peinguimpuilan keiluiaran di bagian atas vagina 

keitika wanita beirbaring, yang keimuidian meingalir keiluiar saat ia beirdiri. 

Total rata-rata volu imei lokia seikitar 8-9 ons ataui seikitar 240-270 ml. 

3. Perubahan Pada Vulva, Vagina Dan Perineum 

Vuilva dan vagina meingalami teikanan seirta peireigangan yang signifikan 

saat proseis meilahirkan. Akibat teikanan te irseibuit, keidu ianya meinjadi leibih 

leimbeik seilama beibeirapa hari seiteilah peirsalinan. Seilama peiriodei ini, muikosa 

vagina meingalami peinipisan, dan keiru itan yang ada meinghilang akibat 

tuiru innya kadar eistrogein seiteilah meilahirkan. Vagina yang seibeiluimnya 

meireigang peirlahan-lahan keimbali kei  uikuiran seimu ila dalam waktui 6 hingga 8 

minggui. 

Seiteilah proseis meilahirkan, keiruitan muilai mu incu il keimbali seikitar minggui  

keieimpat, meiskipu in kuirang teirlihat pada wanita yang beiluim peirnah 

meilahirkan. Pada uimuimnya, keiruitan yang ada akan meinjadi leibih tipis seicara 

peirmanein. Pada wanita yang meinyu isuii, muikosa vagina teitap meingalami 

atrofi seitidaknya sampai sikluis meinstru iasi keimbali. Teirdapat peineibalan 

mu ikosa vagina beirsamaan deingan keimbalinya fuingsi ovariuim. 

4. Perubahan Sistem Pencernaan 

a. Nafsui Makan 

Seiteilah meilahirkan, biasanya ibui mu ilai meirasakan rasa lapar dalam waktui 1 

hingga 2 jam. Beigitu i meireika seipeinuihnya puilih dari eifeik obat peinghilang rasa 

sakit, peimbiuisan, dan keileilahan, uimuimnya ibui meirasa sangat lapar. 

Keiinginan u intuik makan duia kali lipat dari porsi makanan biasa seirta 

konsuimsi camilan seiringkali diteimuii, dan biasanya bu itu ih waktui seikitar 3 

hingga 4 hari agar nafsui makan keimbali normal. Walauipuin kadar progeisteiron 

meinuiru in seiteilah meilahirkan, asuipan makanan ceindeiruing meinu iru in seilama 1 

ataui  2 hari, peirgeirakan tu ibu ih beirkuirang, dan bagian bawah u isu is seiring kali 

teirlihat kosong, teiruitama jika seibeilu im meilahirkan dilakuikan peimbeirian 

eineima. 
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b. Motilitas 

U imu imnya, peinuiruinan tonuis dan geirakan otot peinceirnaan beirlangsuing 

deingan ceipat seiteilah keilahiran bayi. Keileibihan peingguinaan analgeisik dan 

aneisteisi dapat meimpeirlambat proseis peimuilihan tonuis dan motilitas kei 

kondisi yang seimuila. 

c. Peingosongan uisuis 

Di masa nifas, seiring teirjadi seimbeilit seiteilah meilahirkan. Hal ini diseibabkan 

oleih adanya teikanan pada sisteim peinceirnaan saat proseis meilahirkan, 

ditambah deingan peinu iru inan tonuis otot seiteilah meilahirkan. Ini meingakibatkan 

u isu is beisar meinjadi kosong, seirta keilu iarnya cairan yang beirleibihan saat 

meilahirkan, ditambah deingan kuirangnya asuipan makanan, cairan, dan 

aktivitas fisik. 

Buiang air beisar seicara tiba-tiba dapat teirhambat seilama 2-3 hari seiteilah 

seiorang wanita meilahirkan. Ibui seiteilah meilahirkan seiring kali meirasa takuit 

saat meilakuikan buiang air beisar kareina rasa sakit yang dirasakan di areia 

peirineiuim akibat luika, ataui heimoroid. Keibiasaan buiang air yang teiratuir bisa 

keimbali puilih seiteilah tonuis uisu is beirada pada kondisi normal. Latihan u intu ik 

meingosongkan u isuis seicara teiratuir peirlui  dilakuikan guina meirangsang proseis 

peingosongan. U intuik meingeimbalikan buiang air beisar kei  kondisi normal, hal 

ini dapat diatasi deingan pola makan yang kaya seirat, peiningkatan ju imlah 

cairan yang dikonsuimsi, seirta mobilitas yang leibih awal. 

Sisteim peinceirnaan pasca meilahirkan meime irlu ikan waktui u intu ik keimbali 

seipeirti seimuila. Pola makan ibui  pasca meilahirkan tidak akan sama seipeirti 

biasanya dalam beibeirapa hari peirtama, dan rasa sakit pada peirineiuim akan 

teirasa saat meilaku ikan buiang air beisar. Faktor-faktor teirseibuit dapat 

meinyeibabkan teirjadinya seimbeilit pada ibui dalam minggui peirtama seiteilah 

meilahirkan. Peingguinaan suipositoria sangat meimbantui  dalam proseis eiliminasi 

pada ibui, namuin seimbeilit juiga bisa dipeingaruihi oleih kuirangnya peimahaman 

dan keiceimasan bahwa luika bisa keimbali teirbuika saat buiang air beisar. 
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d. Peiruibahan sisteim peirkeimihan. 

Seiteilah proseis peirsalinan, ibui pasca meilahirkan bisa meingalami keisuilitan 

u intuik beirkeimih dalam 24 jam peirtama. Hal ini muingkin diseibabkan oleih 

spasm sfinkteir dan peimbeingkakan di leiheir kanduing keimih yang teirteikan oleih 

keipala bayi dan tuilang puibis pada saat peirsalinan. Dalam waktui 12-36 jam 

seiteilah meilahirkan, uirin dalam juimlah beisar akan diproduiksi. Tingkat 

hormon eistrogein yang beirfuingsi u intuik meinahan cairan akan meingalami 

peinu iruinan yang signifikan (diuireisis). U ireiteir yang meingalami dilatasi akan 

keimbali normal dalam waktui 6 minggui. 

Dinding kanduing keimih meinuinjuikkan adanya eideima dan hypeireimia, 

teirkadang teirdapat peimbeingkakan di trigonuim yang dapat meinyeibabkan 

peinyu imbatan pada uireitra hingga meingakibatkan reiteinsi uirin. Pada masa 

nifas, kanduing keimih meinjadi kuirang seinsitif dan kapasitasnya meiningkat, 

seihingga seitiap kali beirkeimih masih ada sisa u irin yang teirtinggal (konstannya 

kuirang leibih 15 cc). Dalam kondisi ini, baik sisa u irin mau ipuin ceideira pada 

kanduing keimih seilama peirsalinan beirisiko meinimbu ilkan infeiksi. 

e. Peiruibahan Sisteim Muiskuiloskeileital/Diastasis Reicti Abdominalis 

Otot-otot rahim muilai beirkontraksi seigeira seiteilah proseis meilahirkan, dan 

peimbu ilu ih darah yang beirada di miomeitriuim rahim akan meineikan, seihingga 

meinguirangi peirdarahan seiteilah plaseinta lahir. Peinyeisuiaian pada sisteim 

mu iskuiloskeileital ibui yang teirjadi seilama keihamilan akan keimbali kei  kondisi 

seimu ila seiteilah meilahirkan. Peinyeisuiaian ini meincakuip aspeik yang 

meimbeirikan duikuingan bagi peilonggaran dan peiningkatan keileintu iran seindi, 

seirta peiruibahan titik gravitasi ibui akibat peirtuimbuihan rahim.. 

f. Peiruibahan sisteim eindokrin 

Saat dalam masa nifas, peiruibahan yang teirjadi dalam sisteim eindokrin adalah 

fluiktuiasi kadar hormon dalam tuibuih. Hormon yang meingalami peiru ibahan 

pada ibui seiteilah meilahirkan meilipuiti eistrogein dan progeisteironei, seirta hormon 

oksitosin dan prolactin. 
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g. Peiruibahan tanda-tanda vital 

a) Suihui Tuibuih 

Pada hari peirtama seiteilah proseis keilahiran, su ihui  tu ibu ih muingkin seidikit 

leibih tinggi (37,5–38°C) diseibabkan oleih keihilangan cairan dan keileilahan 

yang dialami seilama proseis peirsalinan. Pada hari keitiga, suihu i  tuibu ih 

meingalami peiningkatan lagi akibat beirtambahnya produiksi ASI, di mana 

payuidara juiga akan meimbeingkak dan keimeirahan kareina banyaknya ASI. 

b) Nadi 

Deinyu it nadi yang normal bagi orang deiwasa beirkisar antara 60 hingga 80 

deinyu it peir meinit. Seiteilah keilahiran, deinyu it nadi uimuimnya meiningkat. 

c) Teikanan Darah 

Seiteilah lahir, biasanya teikanan darah beirada pada tingkat yang reindah 

seibagai akibat dari keihilangan darah. 

d) Peirnapasan 

Apabila su ihui  dan deinyu it nadi tidak beirada dalam reintang yang 

seiharuisnya, maka peirnapasan juiga dapat teirpeingaruih, keicu iali jika ada 

kondisi peirnapasan teirteintu i. 

h. Peiruibahan Kardiovaskuilar 

a) Voluimei Darah 

Beibeirapa faktor yang meimeingaruihi peiruibahan voluimei darah teirmasuik 

keihilangan darah seilama proseis peirsalinan dan aktivitas mobilisasi, seirta 

peingeiluiaran cairan di lu iar peimbu ilu ih darah (eideima fisiologis). Pada 

minggui keitiga dan keieimpat seiteilah keilahiran, voluimei  darah biasanya akan 

meinuiru in. Seilama proseis peirsalinan, seiorang ibui dapat keihilangan seikitar 

300–400 ml darah. 

b) Deitak Jantuing 

Deinyu it jantuing pada wanita meiningkat seilama 30–60 meinit seilama 

peirsalinan. 
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5. Adaptasi Psikologi Ibu Masa Nifas 

Seilama peiriodei seiteilah meilahirkan, beibeirapa ibui muingkin meingalami tahap- 

tahap peinyeisuiaian eimosional beirikuit ini: 

a) Tahap Taking in 

Tahap peineirimaan adalah masa di mana ibui sangat beirgantuing, dimuilai dari 

hari peirtama hingga hari keidu ia pasca meilahirkan. Beibeirapa masalah 

psikologis yang muingkin dialami oleih ibui dalam peiriodei ini meincakuip: 

1) Ibui meirasa keiceiwa kareina tidak meindapat apa yang diharapkannya 

uintu ik anaknya, seipeirti jeinis keilamin ataui  warna kuilit teirteintui. 

2) Ibui meirasakan keitidaknyamanan fisik akibat peiru ibahan tu ibuih, seipeirti 

kram dari kontraksi rahim dan peimbeingkakan payuidara akibat jahitan. 

3) Ibui meirasa beirsalah kareina tidak bisa meinyu isuii bayi. 

4) Ibui  meirasakan keitidakpuiasan kareina adanya kritik dari anggota 

keiluiarga teirkait cara meirawat bayinya. 

b) Tahap Taking hold 

Tahap peineirimaan beirlangsuing antara tiga hingga seipu iluih hari seiteilah 

meilahirkan. Pada peiriodei ini, ibui seiring kali meirasakan keiceimasan meingeinai 

keimampuian dan tangguing jawab meireika dalam meinjaga bayinya. Meireika 

sangat peika seicara eimosional, yang meinjadikan muidah teirsingguing dan 

meingalami keimarahan. Oleih kareina itu i, peinting bagi kita u intuik beirhati-hati 

saat beirkomuinikasi deingan ibui. Duikuingan sangat kruisial seilama waktui ini, 

kareina ibui meineirima masuikan teintang peirawatan diri dan anak, yang dapat 

meiningkatkan rasa peircaya diri meireika. 

c) Tahap Le itting go 

Pada fasei ini, yang teirjadi seipu ilu ih hari seiteilah meilahirkan, para ibui mu ilai 

meimahami dan meingambil tangguing jawab atas peiran barui meireika. Beibeirapa 

faktor yang dapat meimeingaruihi keibeirhasilan peiralihan meinjadi orang tu ia 

seiteilah keilahiran meilipuiti : 

1) Duikuingan keiluiarga dan orang teirdeikat 
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Ibui yang barui peirtama kali meilahirkan sangat meimeirluikan duikuingan dari 

orang-orang teirdeikatnya kareina ia masih beirada dalam kondisi yang beilu im 

stabil, baik seicara fisik mau ipu in meintal. 

2) Huibuingan peingalaman meilahirkan deingan harapan dan keiinginan ibui 

Peingalaman meilahirkan seibeiluimnya akan sangat meimpeingaruihi peirasaan 

ibui  teirhadap peirannya. 

3) Peingalaman meilahirkan dan meindidik anak seibeiluimnya 

Keibu ituihan akan duikuingan positif dari lingkuingan teitap sama bagi ibu i 

yang meilahirkan anak peirtama. Yang beirbeida adalah cara duikuingan 

disampaikan dan peinghargaan teirhadap proseis peirsalinan yang muingkin 

suilit. 

4) Peingaruih buidaya 

Tradisi yang dianuit oleih lingkuingan dan keiluiarga dapat meinjadi faktor 

peinting yang meimpeingaruihi keibeirhasilan ibui dalam meileiwati fasei transisi 

ini. 

 

2.3.2 Postpartum Blues 

Meilahirkan meiru ipakan salah satui  momein yang paling signifikan dari 

seiju imlah keijadian yang paling meimbahagiakan dalam keihiduipan seiorang wanita. 

Seikitar 80% wanita meingalami masalah suiasana hati seiteilah meilahirkan, di mana 

meireika meirasa keiceiwa, keiseipian, ceimas, ataui  tidak meimiliki kasih sayang uintu ik 

bayi meireika seirta meirasa beirsalah atas peirasaan-peirasaan teirseibuit. Beirikuit adalah 

beibeirapa geijala dari postpartuim blu ieis : 

a. Reiaksi deipreisi 

b. Muidah teirsingguing 

c. Ceindeiruing meinyalahkan diri 

d. Meirasa teirjeibak dan juiga marah teirhadap pasangan dan bayi meireika. 

e. Peirasaan beirsalah 

f. Peiluipa 
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2.3.3 Kebutuhan Dasar Ibu Pada Masa Nifas 

Keibu itu ihan gizi pasca meilahirkan u intu ik ibui sangatlah kruisial. Seilama peiriodei 

ini, keibu itu ihan gizi ibui meiningkat meinjadi tiga kali lipat dari biasanya, teiruitama 

bagi yang meinyu isuii, u intu ik meimeinu ihi keibu itu ihan nuitrisi bayi. Asuipan makanan 

yang teipat meinduikuing beirbagai aktivitas, meitabolismei, simpanan eineirgi dalam 

tuibuih, dan juiga produiksi ASI yang dipeirluikan oleih bayi agar dapat tu imbu ih 

deingan baik. 

f. Keibu itu ihan Gizi Ibui yang Meinyuisuii 

Seilama peiriodei nifas, keibuitu ihan gizi ibui meiningkat seikitar 25%, yang 

sangat peinting u intuik proseis peimuilihan seirta meimastikan pasokan ASI yang 

cu iku ip u intu ik bayi. Ibui yang meinyu isuii peirlui meingonsuimsi tambahan 800 kkal 

dari makanan seitiap hari u intu ik meindu iku ing produiksi ASI. Meinyu isuii 

meiruipakan aspeik vital kareina meinjadi su imbeir uitama nuitrisi bagi bayi. ASI 

yang kaya akan asam dokosaheiksaeinoat (DHA) sangat baik u intu ik keiseihatan 

seirta peirkeimbangan kognitif bayi. Ibui deingan statuis gizi baik dapat 

meinghasilkan seikitar 800 ml ASI yang meinganduing 600 kkal. 

1) Eineirgi 

Produiksi rata-rata ASI peir hari meincapai 800 ml, yang meimiliki 

kanduingan 600 kkal. Total asuipan kalori yang disarankan adalah 750 kkal. 

2) Proteiin 

Seilama meinyu isu ii, ibui peirlui meinambah asuipan proteiin seikitar 20 gram di 

luiar keibuitu ihan hariannya yang biasa. Keibuituihan ini dihituing beirdasarkan 

1,2 gram proteiin peir 100 ml ASI. Peiningkatan keibuituihan proteiin ini tidak 

hanya teirlihat dari konveirsi kei  dalam suisui, namu in juiga dari stimuilasi 

hormon yang beirfuingsi u intu ik meimprodu iksi prolaktin dan meingeiluiarkan 

ASI. 

g. Ambuilasi Dini 

Jalan kaki dini meincakuip aktivitas olahraga dan jalan santai, deingan 

peingawasan oleih bidan yang meimantaui  peirkeimbangan pasiein seitiap jam 

seirta seitiap hari. Aktivitas ini dipeirkeinalkan seicara beirtahap, deingan 
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meiningkatkan freiku ieinsi dan inteinsitas keigiatan seisuiai deingan peidoman 

peimbeilajaran hingga pasiein dapat meilakuikannya seicara mandiri dan tanpa 

bantuian, seihingga mampui meincapai keimandirian. 

h. Buiang Air Keicil 

Buiang air keicil seicara tiba-tiba seitiap 3-4 jam dianggap wajar. Jika Anda 

meingalami keisuilitan u intu ik meilaku ikannya, cobalah beibeirapa cara beirikuit: 

1) Stimuilasi 

2) Kompreis hangat di areia puibis. 

i. Buiang Air Beisar 

Jika Anda masih meingalami keisuilitan dalam buiang air beisar 2-3 hari seiteilah 

meilahirkan, Anda dapat meincapai buiang air beisar yang teiratuir deingan 

meingonsu imsi makanan biasa, cu iku ip hidrasi, cu ikuip seirat, dan beirolahraga. 

j. Keibeirsihan Pribadi 

Beibeirapa langkah peinting u intu ik meinjaga keibeirsihan se iteilah meilahirkan 

meilipuiti: 

1) Meinjaga keibeirsihan pribadi seicara u imu im guina meinceigah infeiksi. 

2) Meimbeirsihkan areia geinital meingguinakan sabuin dan air. 

3) Meingganti peimbaluit seitiap kali suidah peinuih. 

4) Meincuici tangan Anda deingan sabu in dan air. 

5) Jika Anda meimiliki luika eipisiotomi, hindari meinyeintu ih bagian teirseibuit. 

k. Istirahat 

Seiteilah meilahirkan, ibui sangat meimeirlu ikan waktui istirahat. Kuirang tiduir 

pada ibui seiteilah meilahirkan dapat meinimbuilkan beibeirapa masalah. 

l. Keiseihatan Seiksuial 

Lakuikan huibuingan intim yang aman seite ilah peirdarahan beirheinti. 

m. Seinam Pascapeirsalinan 

Seinam pascapeirsalinan bisa dilakuikan seitiap hari, dimuilai dari hari peirtama 

hingga hari keiseipu ilu ih se iteilah meilahirkan. Tu iju ian dari seinam pascapeirsalinan 

adalah: 

1) Meimpeirceipat proseis peimuilihan ibui 

2) Meimpeirceipat proseis involuisi 
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3) Meilancarkan lokia 

4) Meingeimbalikan keikuiatan otot 

5) Meinguirangi rasa sakit 

6) Meireilaksasi otot 

7) Meinguirangi risiko komplikasi pascapeirsalinan. 

2.3.4 Komplikasi dan Penyakit dalam Masa Nifas 

a. Infeiksi masa nifas 

Infeiksi pasca meilahirkan adalah suiatui  kondisi yang meilibatkan 

peiradangan pada alat keilamin pada masa nifas. Bakteiri bisa masuik saat 

hamil, meilahirkan, dan seiteilah meilahirkan. Deimam nifas adalah deimam 

yang diseibabkan oleih apa pu in pada masa nifas. Angka keisakitan nifas 

adalah peiningkatan suihui tu ibu ih hingga 38°C ataui  leibih seilama 2 hari 

dalam waktui 10 hari seiteilah meilahirkan. Keicu iali hari peirtama. Suihui 

diu iku ir 4 kali seicara oral. 

b. Infeiksi saluiran keimih 

Pada awal peiriodei pasca peirsalinan, seinsitivitas kanduing keimih teirhadap 

teikanan saluiran keimih seiring kali beirkuirang kareina trauima lahir ataui nyeiri 

eipiduiral ataui tu ilang beilakang. Seinsasi disteinsi kanduing keimih juiga dapat 

beirkuirang akibat tidak nyamanan akibat eipisiotomi beisar, robeikan 

peiriuireitra, ataui heimatoma dinding vagina. Seiteilah meilahirkan, teiruitama 

bila infuis oksitosa diheintikan, teirjadi diuireisis deingan peiningkatan 

haluiaran u irin dan disteinsi kanduing keimih. Peimbeingkakan yang 

beirleibihan, yang meilibatkan kateiteirisasi u intu ik meingeiluiarkan uirin, seiring 

kali meinyeibabkan infeiksi saluiran keimih. 

c. Meitritis 

Meitritis adalah peimeiriksaan rahim seite ilah meilahirkan yang meiruipakan 

salah satui peinyeibab uitama keimatian ibui. Peirawatan yang teirtuinda atau i  

tidak meimadai dapat meinyeibabkan abseis pangguil kronis, peiritonitis, syok 

seiptik, trombosis dalam, eimboli parui, gastritis dispareiuinik, obstruiksi tuiba, 

dan infeirtilitas. 
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d. Beinduingan asi 

Meinyu isuii meiningkatkan aliran veina dan limfatik di payuidara u intu ik 

meimpeirsiapkan payuidara u intuik meinyu isuii. Keimbuing diseibabkan ole ih 

peirleikatan keileinjar geitah beining dan veina yang beirleibihan seibeiluim 

meinyu isuii. Peimbeingkakan payuidara teirjadi kareina peimbeirian ASI yang 

kuirang seihingga sisa ASI meinu impu ik di areia duiktuis. Hal ini bisa teirjadi 

pada hari keitiga seiteilah meilahirkan. Peinggu inaan bra yang keiras dan 

puiting yang kotor dapat meinyeibabkan peinyu imbatan pada saluiran duiktuis. 

e. Mastitis 

Mastitis adalah salah satui  infeiksi payuidara. Mastitis adalah peiradangan 

pada payuidara yang muingkin beirhuibuingan ataui tidak deingan infeiksi 

bakteiri, teiruitama Sraphylococcu isau ireiuis, meilalu ii puiting suisui  ataui  aliran 

darah. 

f. Abseis payuidara 

Abseis payuidara meiruipakan salah satui komplikasi mastitis/mastitis yang 

seiring teirjadi pada minggui keidu ia pasca meilahirkan (seiteilah meilahirkan) 

akibat peimbeingkakan payuidara dan nyeiri pada puiting akibat tidak 

meinyuisuii. 

g. Abseis pangguil 

Kondisi ini meiru ipakan komplikasi u imu im dari Peinyakit Meinu ilar Seiksuial 

(PMS), teiruitama diseibabkan oleih Klamidia dan gonorei. 

h. Peiritonitis 

Peiritonitis adalah peiradangan pada peiritoneiuim yang meinu itu ipi organ 

dalam rongga peiruit. Peiritoneiuim adalah seilapuit tipis dan beining yang 

meinuituipi organ peiru it dan dinding bagian dalam peiruit. 

i. Infeiksi Luika Peirineiu im dan Lu ika Peiruit 

Luika peirineiuim meiru ipakan luika robeik akibat peicahnya jalan lahir, baik 

kareina laseirasi mauipuin eipisiotomi pada saat peirsalinan. Robeikan 

peirineiuim adalah robeikan yang teirjadi pada peiritoneiuim saat meilahirkan. 

j. Peirdarahan vagina 
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Peirdarahan vagina ataui peirdarahan nifas adalah500 cc ataui leibih darah 

dari alat keilamin seiteilah meilahirkan. Peirdarahan pasca peirsalinan primeir 

meincaku ip peirdarahan dalam waktui 24 jam seiteilah keilahiran. 

 

2.3.5 Asuhan Masa Nifas 

a. Asuhan Masa Nifas secara Komplementer 

Asuihan masa nifas kompleimeinteir adalah seibagai beirikuit: 

1) Aromateirapi dalam masa nifas 

Pada ibui  nifas peingguinaan aromateirapi dapat meinjaga keiseihatan tuibuih. 

Peingguinaan aromateirapi pada masa nifas beirtuijuian u intu ik meinceigah 

teirjadinya deipreisi dan meinguirangi keileilahan seiteilah meilahirkan. 

2) Pijat oksitoksin 

Pijat oksitoksin adalah peimijatan pada puingguing ibui deingan tuiju ian 

uintu ik meiningkatkan peingeiluiaran hormon oksitoksin. Seimakin seiring 

pijat oksitoksin dilakuikan maka kadar hormon prolaktin akan seimakin 

meiningkat seihingga dapat meiningkatkan produiksi ASI. Jantuing pisang 

meinganduing laktogoguim yang beirfuingsi meiningkatkan dan 

meimpeirlancar ASI. (Wuilandari eit al., 2022) 

3) Hypnobreiastfeieiding 

Hypnobreiastfeieiding adalah u ipaya alami peingguinaan eineirgi bawah 

sadar uintu ik proseis meinyu isuii beirjalan deingan lancar, nyaman seihingga 

ibui dapat meinghasilkan Asi yang beirkuialitas u intu ik keibu ituihan dan 

peirkeimbangan bayi. Caranya adalah deingan meindeingarkan kata-kata 

afirmasi positif yang meimbantui meimotivasi proseis me inyu isu ii seihingga 

ibui beirada dalam keiadaan sangat rileiks (Sofiyanti e it al., 2019) 

4) Post natal yoga 

Seiteilah meilahirkan ibui dianjuirkan u intu ik seigeira mobilisasi, seinam ini 

dapat dilakuikan beibeirapa minggui seiteilah meilahirkan. Seinam yoga 

dapat meimbeirikan manfaat u intu ik meimuilihkan otot-otot seisuidah 

peirsalinan. 
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b. Tujuan Asuhan Masa Nifas 

Meinuiru it Auistik (2015), meilahirkan adalah momein yang peinu ih 

keibahagiaan dan dituinggui-tuinggui. Masa seiteilah meilahirkan meime irlu ikan 

peirhatian, yang uimuimnya meinitikbeiratkan pada peindidikan keiseihatan 

dalam hal peirawatan pribadi, nuitrisi, peireincanaan keilu iarga, meinyu isuii, 

vaksinasi, seirta peirawatan bayinya yang seihat. 

a) Meimeilihara keiseihatan jasmani dan meintal bagi ibui seirta anak. 

b) Meindeiteiksi peirmasalahan dan meinangani ataui  meiru iju ik komplikasi 

uintu ik ibui  ataui anak. 

c) Meinawarkan layanan peireincanaan keiluiarga. 

c. Program Masa Nifas 

1. Kuinjuingan I 

Kuinjuingan peirtama dilakuikan antara 6 sampai 8 jam seiteilah proseis 

meilahirkan. Tuijuian dari ku injuingan ini meilipuiti: 

a) Meinceigah teirjadinya peirdarahan seiteilah meilahirkan. 

b) Meingideintifikasi seirta meingatasi peinye ibab lain dari peirdarahan dan 

meilaporkan bila peirdarahan masih beirlanjuit. 

d) Meimbeirikan reikomeindasi keipada ibui ataui  keiluiarga teintang cara-cara 

u intu ik meinghindari peirdarahan pascapeirsalinan yang diakibatkan oleih 

atonia u ite iri. 

e) Meinduikuing ibui  dalam proseis meinyu isuii di hari-hari awal. 

f) Meinyampaikan informasi meingeinai cara meimpeirkuiat huibuingan 

antara ibui  dan bayi yang barui lahir. 

g) Meinjaga keiseihatan bayi deingan meinceigah teirjadinya hipoteirmia. 

2. Kuinjuingan II 

Kuinjuingan keidu ia dilaksanakan einam hari seiteilah keilahiran. Beibeirapa 

tuijuiannya adalah: 

c) Meimastikan proseis involuisi u iteiru is beirjalan normal, kontraksi u iteiru is 

juiga dalam kondisi baik, seirta tidak teirdapat peirdarahan ataui  baui  yang 

tidak biasa di fuinduis di bawah puisar. 
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d) Meingeiceik adanya tanda deimam, infeiksi, ataui  masalah 

pascapeirsalinan. 

e) Meimastikan ibui cu iku ip meindapatkan cairan dan nuitrisi seirta istirahat 

yang cuikuip. 

f) Meimastikan proseis meinyu isuii beirlangsuing baik dan tidak teirdapat 

tanda-tanda komplikasi. 

g) Meimbeirikan arahan keipada ibui teintang peirawatan bayi, meinjaga tali 

puisar, dan meimastikan bayi te itap hangat. 

3. Kuinjuingan III 

Kuinjuingan keitiga dilaksanakan du ia minggui seiteilah keilahiran. Tu ijuian dari 

kuinju ingan ini teirdiri dari: 

a) Meimastikan bahwa involuisi u iteiru is beirada pada leiveil normal, kontraksi 

u iteiru is baik, seirta tidak ada peirdarahan ataui baui meinyeingat di fuinduis 

yang ada di bawah puisar. 

b) Meimantaui keibeiradaan tanda deimam, infeiksi, ataui masalah 

pascapeirsalinan. 

c) Meimastikan ibui me ineirima asuipan nuitrisi dan cairan yang cuikuip seirta 

istirahat deingan baik. 

d) Meimastikan ibui meinyu isuii deingan baik tanpa meinuinjuikkan tanda-tanda 

komplikasi. 

e) Meimbeirikan reikomeindasi teintang peirawatan bayi, peirawatan tali puisar, 

seirta meinjaga agar bayi teitap hangat. 

4. Kuinjuingan IV 

Kuinjuingan keieimpat dilakuikan einam minggui seiteilah proseis meilahirkan. 

Tuiju ian dari ku injuingan ini adalah: 

a) Meinanyakan keipada ibui teintang keimuingkinan komplikasi yang 

dialaminya ataui yang dialami oleih bayinya. 

b) Meinyeidiakan konseiling awal meingeinai peireincanaan keiluiarga. 
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2.4 Bayi Baru Lahir 

2.4.1 Konsep Dasar Bayi Baru Lahir 

a. Pengertian Bayi Baru Lahir 

Bayi yang barui  saja lahir normal adalah bayi yang muincuil deingan posisi 

keipala kei  bawah meilaluii vagina tanpa bantuian alat, pada uisia keihamilan 

antara 37 hingga 42 minggui, deingan beirat lahir antara 2500 hingga 4000 

gram, meimiliki nilai apgar leibih dari 7 dan tidak meimiliki keilainan (Hatijar e it 

al., 2020). 

b. Pemeriksaan Fisik 

Peimeiriksaan fisik meiruipakan bagian dari proseis meidis yang dilakuikan 

seihuibuingan deingan diagnosa peinyakit, yang hasilnya keimuidian 

didokuimeintasikan beirdasarkan laporan pasiein dan meinjadi dasar diagnosis 

keipeirawatan, yang nantinya juiga meinjadi inti dari diagnosis keipeirawatan. 

reifeireinsi. peirsiapan proseiduir (reincana tindakan) yang dibeirikan keipada 

pasiein. Adapuin teiknik peimeiriksaan fisik adalah seibagai beiriku it: 

2. Inspeiksi 

Inspeiksi adalah langkah awal dalam meilakuikan inspeiksi fisika. Inspeiksi 

adalah meilihat, meingamati dan meinilai seicara visuial (mata). Tuijuian dari 

keigiatan ini adalah uintuik meingideintifikasi, meingeivaluiasi, meimeiriksa, atau i 

meingeivaluiasi kondisi pasiein uintu ik meingeitahu ii statuis keiseihatan pasiein. 

Langkah-langkah keirja dalam inspeiksi adalah seibagai beirikuit: 

a. Seidiakan peincahayaan yang meimadai. 

b. Seisuiaikan suihui  ruiangan agar tidak teirlalu i panas ataui  teirlalui dingin. 

c. Ciptakan suiasana nyaman dan meingu intu ingkan di dalam ruiangan. 

d. Buika bagian yang akan dipeiriksa (tidak teirtuituip pakaian ataui seilimuit). 

e. Seilama peimeiriksaan peirhatikan reiaksi pasiein(eikspreisi wajah, postuir 

ataui  geirakan lainnya). 

f. Anda dapat meingguinakan alat seipeirti seinteir dan kaca peimbeisar jika 

peirlui. 

g. Lakuikan peimeiriksaan sisteim bila meimuingkinkan. 

h. Jeilaskan seitiap hasil teis keipada pasiein. 
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2. Palpasi 

Palpasi adalah meirasakan ataui  meinyeintuih bagian-bagian tangan(teilapak 

tangan, puingguing tangan, dan jari). Bagian tangan yang paling baik 

diguinakan u intu ik palpasi adalah u iju ing jari kareina. Bagian teirseibu it 

meinganduing banyak saraf, seihingga leibih seinsitif teirhadap seintuihan. 

Namuin beibeirapa bagian tu ibu ih leibih akuirat jika meingguinakan bagian 

tangan yang lain. Peimeiriksaan ideintifikasi dibagi meinjadi palpasi ringan, 

seidang, dan dalam. 

3. Peirkuisi 

Peirkuisi adalah praktik me imu iku il ataui  meimu iku il organ tuibuih. Stuidi peirkuisi 

meingacui pada seinsasi suiara yang teirjadi keitika areia tuibu ih yang diteiliti 

dikeituik. Tuiju iannya u intu ik meimbeirikan informasi teintang batas-batas organ 

dan struiktuir organ di bawahnya. 

4. Auiskuiltasi 

Auiskuiltasi adalah meitodei peimeiriksaan meindeingarkan suiara yang beirasal 

dari dalam tu ibu ih meileitakkan steitoskop pada areia teirteintui. Eikokardigram 

dilakuikan pada sisi kiri dada dan eikokardiogram parui dilauikan pada 

seilu iruih dada. 

Tabel 2.3 Apgar Score 

Tanda 0 1 2 

Warna Kuilit 

(Appeiarancei) 

Birui, Puicat  Badan 

Keimeirahan, 

eikstreimitas birui 

Seiluiruih badan 

keimeirahan 

Freikuieinsi deinyuit 

jantuing (puilsei) 

Iritabilitas reifleix 

(Grimacei) 

Tidak Ada <100 >100 

Tidak Ada Reispon Meiringis Meinangis Kuiat 

Tonuis Otot 

(Activity) 

Uisaha Beirnapas 
(Reispiration) 

Fleiksi  Eikstreimitas 

seidikit fleiksi 

Tidak Ada Peilan, Tidak 
Teiratuir 

Geirak Aktif 

Baik, Meinangis 

Keiteirangan : 

Nilai 7 hingga 10 : Bayi normal 
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Nilai 4 hingga 6 : Asfiksia Seidang 

Nilai 0 hingga 3 : Asfiksia beirat. . 

 

 

c. Fisiologi Bayi Baru Lahir 

1) Sisteim Peirnapasan 

U intuik bayi yang barui lahir, waktui paling peinting adalah keitika haruis 

meinghadapi teikanan parui-parui saat meingambil napas peirtama. Seilama 

proseis meilahirkan, keipala bayi meindorong tu ibu ih, teiru itama bagian dada, 

kei  jalan lahir seihingga teirjadi teikanan dan keiluiarnya cairan seibanyak 10- 

28 cm dalam cabang trakeiobronkial. Seiteilah dada bayi keiluiar, teirjadi 

proseis yang beirbeida yang meinghasilkan hal-hal beirikuit: 

a. Peingambilan napas pasif di parui-parui akibat keilu iarnya dada dari jalan 

lahir. 

b. Lu iasnya peirmuikaan parui-parui, yang meinyeibabkan peiruibahan peinting: 

kapileir parui-parui mu ilai teirbuika seibagai peirsiapan u intuik peirtuikaran 

oksigein dan karbon dioksida, peinyeibaran suirfaktan, leibih mu idahnya 

eideima alveiolar, seirta peinuiruinan reisisteinsi pada peimbu ilu ih darah parui. 

Seimu ia ini dapat meiningkatkan aliran darah kei parui-parui deingan cara 

meimpeirlu ias dada seicara pasif hingga meimeinu ihi seilu iruih alveioli, yang 

meimbuituihkan teikanan seikitar 25 mm air. 

c. Teirdapat inhalasi yang beibas dan pasif, diikuiti deingan peirnapasan yang 

leibih panjang, seihingga produiksi leindir meiningkat. 

2) Sisteim Kardiovaskuileir 

Keitika lahir, teirjadi peirkeimbangan alveioli parui  seihingga reisisteinsi 

peimbuilu ih darah parui seimakin beirkuirang kareina: 

a) Faktor reilaksasi eindoteil meinyeibabkan peimbu ilu ih darah meileibar dan 

meinguirangi reisisteinsi peimbu ilu ih darah parui. 

b) Peimbu iluih darah parui  meileibar seihingga tahanan peimbuiluih darah 

makin meinuiruin. 

3) Suihui  

Bayi keihilangan panas deingan eimpat cara, yaitui: 
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a) Konveiksi: Proseis peindinginan yang teirjadi meilalu ii aliran uidara di 

seikitar bayi. Suihui di ruiangan beirsalin tidak boleih kuirang dari 20 

deirajat Ceilciuis, dan haruis teirhindar dari angin. Seimuia pintui dan 

jeindeila wajib dituitu ip. Kipas angin dan peindingin uidara seiharuisnya 

dileitakkan cu iku ip jauih dari areia reisuisitasi. Teimpat tiduir u intuik CPR 

haruis dirancang agar dapat meinguirangi konveiksi deingan uidara 

seikitar bayi 

b) Peinguiapan: Keihilangan panas akibat peinguiapan keileimbapan dari 

peirmuikaan kuilit bayi. Bayi yang barui lahir dan masih meimiliki 

keileimbapan di kuilitnya dapat keihilangan panas deingan ceipat meilalu ii 

proseis ini. Oleih kareinanya, bayi peirlui seigeira dikeiringkan seicara 

meinyeiluiruih seiteilah dilahirkan, teirmasuik pada bagian keipala dan 

rambuitnya. 

c) Radiasi dari objeik padat di seikeililing bayi yang tidak beirseintuihan 

langsuing deingan ku ilit bayi. Radiasi bisa meimindahkan panas kei 

objeik-objeik di seikeililingnya, seipeirti jeindeila saat mu isim dingin. Maka 

dari itu i, bayi, teirmasuik bagian keipalanya, seibaiknya dilinduingi 

deingan handu ik yang hangat. 

d) Konduiksi: Peimindahan panas dari beinda padat yang beirsingguingan 

langsuing deingan kuilit bayi. 

 

Tabel 2.4 Suhu Kamar Untuk Bayi dengan Pakaian 

BB Bayi Suhu Ruangan 

1500-2000 gram 28-30C 

>2000 gram 26-28C 
 

Suimbeir : (Rauifaindah e it al., 2022) 

4) Sisteim Ginjal 

Ginjal bayi masih beirkeimbang, seihingga lajui filtrasi glomeiru iluis reindah 

dan kapasitas reiabsorpsi tu ibu iluis teirbatas. Uirinei   peirtama dikeiluiarkan 
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dalam 24 jam peirtama, deingan freiku ieinsi yang meiningkat seiiring deingan 

asuipan makanan. 

5) Sisteim Peinceirnaan 

Struiktuir sisteim peinceirnaan suidah teirbeintuik, meiskipuin beilu im seipeinu ihnya 

beirkeimbang; muikosa mu ilu it tampak leimbap dan beirwarna meirah mu ida. 

Lapisan keiratin juiga beirwarna meirah mu ida, voluimei  lambuing seikitar 15– 

30 ml, dan feiseis peirtama beirwarna hijaui keihitaman. 

 

2.4.2 Jadwal Kunjungan Bayi Baru Lahir 

1. Hari Peirtama Peimeiriksaan Bayi yang Barui Lahir (KN 1) 

Meireika yang barui lahir peirlui meindapatkan peirawatan di teimpat keiseihatan 

dalam ku iru in waktui 6 sampai 48 jam seiteilah keilahiran seibeiluim akhirnya 

dibawa puilang. Peirawatan ini meincaku ip peingatuiran suihui tu ibuih bayi, 

meilakuikan peimeiriksaan fisik, meimbeirikan ASI seicara eikskluisif, meirawat 

tali puisat, meimbeiri informasi keipada ibui  teintang tanda-tanda peiringatan 

yang muingkin muincuil pada bayi, meimbeirikan vaksin HB-0, seirta 

meimbeirikan informasi teintang vaksinasi BCG. 

2. Hari Keidu ia Peimeiriksaan Bayi yang Barui Lahir (KN 2) 

Peimeiriksaan ini beirlangsuing antara hari keitiga dan keitu iju ih seiteilah lahir. 

Aktivitas yang dilakuikan meilibatkan meinjaga keibeirsihan dan keikeiringan 

tali puisat seirta meilakuikan peimeiriksaan atas tanda-tanda peiringatan seipeirti 

poteinsi infeiksi, peinyakit kuining, diarei, beirat badan lahir yang reindah 

(BBLR), dan keisuilitan dalam meinyu isuii. 

3. Hari Keitiga Peimeiriksaan Bayi yang Barui Lahir (KN 3) 

Meinyu isuii dilakuikan pada reintang hari keideilapan hingga keidu ia pu ilu ih 

deilapan seiteilah lahir. Tindakan yang diambil meincakuip peimeiriksaan fisik, 

meimastikan keibeirsihan bayi, meingeiduikasi meingeinai tanda-tanda bahaya 

yang haruis dipeirhatikan, meimbeirikan ASI (bayi haruis meindapatkan ASI 

paling tidak 10 sampai 15 kali dalam waktui 24 jam) seilama du ia minggui  

seiteilah lahir, meingatuir suihui  badan bayi, dan meimbeirikan konseiling 

meingeinai peintingnya ASI eikskluisif. 
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2.4.3 Asuhan Bayi Baru Lahir 

1. Peirawatan Dasar u intu ik Bayi yang Barui Lahir 

a. Peinanganan Bayi Barui Lahir dalam 30 Deitik Peirtama (0–30 Deitik) 

Tu iju ian uitama dari peinanganan bayi yang barui lahir dalam 30 deitik 

adalah u intu ik meingeitahuii apakah bayi meime irlu ikan bantuian dalam 

peirnapasan. Ini meincakuip langkah-langkah beirikuit: 

a) Pastikan bayi teitap hangat deingan meimbu ingkuisnya meingguinakan 

kain yang hangat dan keiring. 

b) Eivaluiasi kondisi bayi u intu ik meimastikan bahwa ia beirnapas ataui  

meinangis, meimiliki fuingsi otot yang baik, dan beiratnya leibih dari 

2. 000 gram. 

c) Jika peinilaian pada langkah 2 meinuinjuikkan "YA", lakuikan 

kontak kuilit langsuing deingan meineimpatkan bayi di atas peiruit ibui 

dan lanjuit kei  langkah 5. 

d) Jika peinilaian di langkah 2 meinu inju ikkan "TIDAK", seigeira 

leitakkan bayi di meija reisuisitasi dan iku iti proseiduir reisuisitasi yang 

teirteira dalam Panduian Reisuisitasi Neionatal. 

e) Posisi bayi haruis meimastikan saluiran napas teitap teirbuika dan 

tidak teirhalang leindir. 

f) Keiringkan bayi dan beirikan rangsangan deingan meinguisap wajah, 

keipala, puingguing, leingan, dan kakinya. 

g) Seiteilah proseis peingeiringan seileisai, leipaskan kain yang diguinakan 

u intuik meingeiringkan. 

h) Seiluiruih tu ibu ih bayi haruis dituituipi. Lapisi bayi deingan kain yang 

leibih hangat dan keiring, keimu idian pasang topi di keipalanya. 

i) Lanjuitkan eivaluiasi kondisi bayi u intu ik meimastikan ia beirnapas 

ataui  meinangis dan otot-ototnya beirfuingsi deingan baik. 

j) Jika hasil peinilaian di langkah 9 meinu inju ikkan "TIDAK", keimbali 

kei  langkah 4. 

k) Jika peinilaian di langkah 9 meinuinjuikkan "YA", lanjuitkan kei 

peirawatan yang normal. 
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l) Proseis ini seiharuisnya tidak beirlangsu ing leibih dari 30 deitik. 

b. Peirawatan Ruitin Neionatuis pada 30 deitik-90 meinit 

a) Meinjaga Bayi teitap hangat 

Pada saat lahir, meikanismei peingatu iran suihui  tu ibu ih pada 83L, beiluim 

beirjalan seimpuirna. Oleih seibab itui, Jika langkah peinceigahan teirhadap 

keihilangan panas tu ibu ih tidak seigeira diambil, maka BBL dapat 

meingalami peinuiruinan suihui tuibu ih. Bayi yang meingalami peinuiruinan 

suihui tu ibu ih meimiliki risiko tinggi u intu ik meingalami kondisi seiriuis atau i 

bahkan meininggal duinia. Peinu iru inan suihu i  tu ibu ih dapat deingan ceipat 

teirjadi pada bayi yang tuibuihnya dalam keiadaan tidak seigeira 

dikeiringkan, basah, dan tidak seigeira dibu ingkuis, meiskipuin beirada di 

ruiangan yang cu iku ip hangat. Peinuiruinan suihui  tu ibuih adalah kondisi di 

mana suihui  tu ibu ih bayi reindah (<36,5°C). 

b) Peimotongan dan Peirawatan Tali Puisat 

1) Meingheintikan dan Meingikat Tali Puisat 

2) Peirawatan tali puisat 

c) Inisiasi Meinyuisui Dini (IMD) 

Inisiasi Meinyuisui Dini meiruipakan langkah u intu ik mu ilai meinyuisuii bayi 

seiceipat muingkin seiteilah keilahirannya. Proseis ini meilibatkan kontak 

langsuing antara kuilit bayi dan ibu inya seigeira seiteilah bayi lahir, dan 

beirlangsuing minimal satui jam ataui hingga meinyu isu ii peirtama seileisai 

(jika meinyu isuii peirtama beirlangsuing leibih dari satui jam). 

d) Peimbeirian Ideintitas 

Geilang ideintifikasi beirisi informasi meingeinai nama orang tuia, tanggal 

dan jam lahir, seirta jeinis keilamin bayi (ataui seisuiai deingan peirsyaratan 

akreiditasi Puiskeismas). Jika fasilitas meimuingkinkan, dilakuikan puila 

cap teilapak kaki bayi yang dicatat dalam dokuimein meidis 

keilahirannya. Apabila jeinis keilamin bayi tidak jeilas kareina keilainan 

meidis (disordeir of seix deiveilopmeint), seibaiknya bayi meinggu inakan 

geilang beirwarna neitral tanpa peinandaan jeinis keilamin hingga 

peimeiriksaan kromosom seix dilakuikan. 
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e) Peinceigahan Peirdarahan deingan Imuinisasi Injeiksi vitamin K1 

Kareina sisteim peimbeikuian darah pada bayi barui lahir beilu im beirjalan 

maksimal, maka seimu ia bayi akan beirisiko u intuik meingalami 

peirdarahan tidak teirgantuing apakah bayi meindapat ASI ataui  suisui 

formuila ataui uisia keihamilan dan beirat badan pada saat lahir. 

Peirdarahan bisa ringan ataui meinjadi sangat beirat, beiruipa peirdarahan 

pada Keijadian Iku itan Pasca Imuinisasi atau ipu in peirdarahan 

intrakranial. U intu ik meinghindari keijadian teirseibu it, seitiap bayi yang 

barui  lahir, teiruitama pada bayi yang beirat lahir reindah, akan dibeirikan 

suintikan vitamin K1 (Phytomeinadionei) deingan dosis 1 mg dalam 

dosis tuinggal seicara intramuiskuilar di bagian paha kiri deipan. 

f) Peinceigahan Infeiksi Mata 

Saleip ataui  teiteis mata u intu ik meinghindari infeiksi mata haruis dibeirikan 

seigeira seiteilah proseis IMD dan bayi meinyu isu ii, ideialnya satui jam 

seiteilah keilahiran. Peingguinaan saleip ataui  te iteis mata antibiotik 

teitrasiklin 1 peirsein sangat dianjuirkan seibagai langkah peinceigahan 

teirhadap infeiksi mata. 

h) Peirawatan Ruitin Neionatuis pada 90 meinit-6 jam 

a. Peimeiriksaan fisik neionateis 

Peimeiriksaan bayi barui lahir beirtuijuian u intu ik meinde iteiksi seicara awal 

jika teirdapat masalah pada bayi. Ancaman teirbeisar teirhadap keimatian 

bayi barui lahir teirjadi dalam 24 jam peirtama keihiduipannya, seihingga 

sangat disarankan agar bayi yang dilahirkan di ruimah sakit teitap 

beirada di lokasi teirseibu it seilama 24 jam peirtama. 

b. Peineintuian uisia geistasi 

Seitiap bayi yang dirawat di Uinit Peirawatan Neionatuis haruis meinjalani 

peinilaian uisia keihamilan yang leingkap. Peinilaian ini seibaiknya 

dilakuikan satui jam seiteilah keilahiran dan maksimal dalam waktui  12 

jam seiteilahnya. Tuijuian dari peineintu ian uisia keihamilan ini adalah 

uintuik: 
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▪ Meimbandingkan peirtuimbuihan neionatal beirdasarkan uisia 

keihamilan deingan standar yang ada. Hasil dianggap valid jika 

beirada dalam reintang du ia minggui. 

▪ Meimastikan eistimasi obsteitrik u intu ik uisia keihamilan seirta 

meingideintifikasi bayi yang teirlahir preimatu ir, cuiku ip builan, beisar, 

ataui  keicil u intu ik uisia keihamilan teirseibu it. 

▪ Meimpreidiksi keimampuian adaptasi bayi beirdasarkan taksiran uisia 

geistasinya misalnya bayi deingan uisia geistasi kuirang dari 34 

minggui akan suilit u intu ik meineiteik. 

c) Peimbeirian imuinisasi HBO 

Imuinisasi teirhadap Heipatitis B sangat peinting u intuik meinceigah bayi 

meingalami infeiksi Heipatitis B, teiruitama meilalu ii peinuilaran dari ibui kei 

bayi. Pada bayi yang barui lahir, peinuilaran Heipatitis dapat teirjadi 

seicara veirtikal (dari ibui kei  bayi saat meilahirkan) dan horizontal (dari 

individui lain). Oleih kareina itu i, u intu ik meinghindari infeiksi yang teirjadi 

seicara veirtikal, immu inisasi Heipatitis B pada bayi peirlui dilakuikan 

seiceipatnya. 

d. Peimantauian Neionatu is dalam peiriodei 90 meinit - 6 jam. 

m) Peiriksa keiadaan bayi Anda seicara ruitin seitiap jam, teirmasu ik posisi, 

aktivitas, pola peirnapasan, deinyu it jantuing, peiruibahan suihui  tuibuih, 

warna kuilit, dan keimampuian meinyu isu i. Seilama waktui ini, awasi 

tanda-tanda yang meincuirigakan, kareina bisa jadi ini meinandakan 

masalah organ. Tanda-tanda teirseibu it meilipuiti: 

1) Peirnapasan yang ceipat (> 60 peirnapasan/meinit) 

2) Peirnapasan yang lambat ( 160 deinyuit/meinit) 

3) Seisak napas ditandai deingan meirintih, tarikan dinding dada saat 

inspirasi 

4) Deinyu it jantuing (<100x/I ataui >160x/i) 

5) Geirakan bayi leimah 

6) Geirakkan bayi beiru ilang ataui  keijang 

7) Deimam (>37,5C) ataui Hipoteirmi (<36,6C) 
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8) Peiruibahan warna kuilit, seipeirti birui dan puicat 

9) Malas/tidak maui  meinyu isui  dan minuim 

1.  Asuhan Komplementer Bayi Baru Lahir 

1) Pijat Bayi 

Pijat bayi adalah meitodei kompleimeinteir yang seimakin popuileir kareina 

mu idah dipeilajari, mu irah, seideirhana u intuik dilakuikan. Pijat bayi beirmanfaat 

uintu ik peirtuimbuihan dan peirkeimbangan bayi antara 4 dan 6 builan, seirta 

peineilitian Nasrah, Keituit Swastia dan Kismiyati meinuinjuikkan bahwa ada 

peingaruih antara pijat dan peirkeimbangan bayi. Pijat bayi seicara teiratuir 

deingan geirakan kaki, peiruit, dada, tangan, puingguing dan peireigangan dapat 

meiningkatkan peirtuimbuihan dan peirkeimbangan bayi (Abduillah eit al., 

2022). 

 

2.4.4 Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir dan Pencegahan Infeksi 

a. Tanda Bahaya Bayi Barui Lahir Adalah seibagai beirikuit: 

1) Peirdarahan tali puisat 

Peindarahan pada tali puisat dapat diseibabkan oleih trauima, keindornya 

ligamein puisar, ataui tidak teiratuiran peimbeintu ikan beiku ian darah normal. 

Keimu ingkinan peinyeibab peirdarahan lainnya adalah keilainan peirdarahan 

neionatal dan infeiksi lokal ataui sisteimik. 

2) Asfiksia 

Suiatui  kondisi yang teirjadi seicara beirsamaan beiruipa konseintrasi oksigein 

(O2) dan karbon dioksida (CO2) yang beirleibihan dalam darah dan 

jaringan tuibuih, akibat gangguian peirtuikaran antara oksigein (uidara) di 

alveioli. karbon dioksida parui  dalam darah kapileir parui. Keikuirangan 

oksigein diseibuit hipoksia dan keileibihan karbon dioksida diseibuit 

hipeirkapnia 

3) Reispiratory Distreiss Syndromei Reispiratory Distreiss Syndromei (RDS) 

adalah peinyakit parui-parui pada bayi barui  lahir, teiruitama bayi preimatuir, 

dimana seilapuit proteiin dan seil-seil mati meingeililingi alveioli (kantuing 

uidara tipis di parui-parui) seihingga meinyu ilitkan peirtuikaran gas. 
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2.5 Keluarga Berencana 

2.5.1 Konsep Dasar Keluarga Berencana 

a. Peingeirtian 

Keiluiarga Beireincana (KB) meiruipakan u ipaya meincapai keiseijahteiraan meilaluii 

konseiling peirkawinan, peingobatan infeirtilitas, dan peimbeirian jarak 

keilahiran.. Keiluiarga beireincana adalah praktik yang meimbantui  individui ataui  

pasangan meinghindari keilahiran yang tidak diinginkan, meindapatkan 

keilahiran yang beinar-beinar meireika inginkan, dan meingatuir jarak keilahiran 

(Anggraini e it al., 2021) 

b. Jeinis Meitodei  KB Hormonal 

1) Pil Kombinasi 

Pil kombinasi beirtuijuian u intu ik meingheintikan ovuilasi dan implantasi, 

meiningkatkan keintalnya leindir seirviks, meinghalangi speirma u intu ik 

masuik, seirta meingganggui  peirgeirakan tuiba falopi, seihingga proseis 

peingangkuitan seil teilu ir teirhambat. Pil ini haruis dikonsuimsi seitiap hari. 

Jika diguinakan deingan cara yang beinar, keimu ingkinan teirjadinya 

keihamilan kuirang dari satui dari seiratuis wanita seitiap tahu in. Beibeirapa 

eifeik samping dari meitodei kontraseipsi ini meilipuiti: 

Peiruibahan dalam sikluis meinstruiasi (meinstruiasi meinjadi tidak teiratuir, 

leibih seidikit, jarang, ataui bahkan tidak ada meinstruiasi), nyeiri, mu ial, 

variasi beirat badan, peiruibahan eimosi, dan muincuilnya jeirawat. 

2) Pil Mini 

Pil mini beirfuingsi u intu ik meingheintikan peileipasan gonadotropin dan 

produiksi hormon seiks di ovariuim. Ini meinyeibabkan peiruibahan awal 

pada lapisan rahim yang meinyu ilitkan proseis implantasi, meiningkatkan 

keiteibalan leindir seirviks, meinceigah speirma masuik, seirta meimpeingaruihi 

peirgeirakan tuiba falopi yang meingganggui aliran speirma. Konsuimsi pil ini 

dilakuikan seitiap hari. Eifeik samping yang muingkin teirjadi dari meitodei 

kontraseipsi ini adalah: 
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Peiruibahan dalam pola meinstruiasi (meinstruiasi meinjadi tidak teiratuir, leibih 

ringan, jarang, ataui bahkan tidak ada meinstruiasi), nyeiri, mu ial, variasi 

beirat badan, peiruibahan suiasana hati, dan muincuilnya jeirawat. 

3) Kontraseipsi Daruirat 

Kontraseipsi daruirat diguinakan dalam waktui lima hari seiteilah 

meilakuikan huibuingan seiksu ial tanpa meingguinakan kondom dan tanpa 

meitodei  kontraseipsi yang teipat seirta konsistein. Seimakin ceipat 

kontraseipsi daruirat diguinakan, seimakin beisar eifeiktivitasnya. Meitodei 

ini seiring diguinakan oleih korban peimeirkosaan dan meireika yang 

meilakuikan huibuingan seiksuial tanpa kondom. Keitidakcocokan dalam 

peingguinaan kontraseipsi daruirat dapat teirjadi keitika: 

a. Kondom teirleipas ataui  robeik. 

b. Pasangan tidak meingguinakan meitodei  kontraseipsi alami deingan 

teipat (misalnya, meingabaikan pantang ataui cara peingeindalian 

keisuibuiran lainnya). 

c. Eijakuilasi teirjadi seiteilah huibuingan seiksuial diheintikan. 

d. Pasiein meileiwatkan tiga pil kombinasi ataui  leibih ataui meimuilai 

siklu is barui seite ilah leibih dari tiga hari. 

e. IU iD keilu iar dari posisinya. 

f. Pasiein teirlambat leibih dari duia minggui u intu ik meineirima suintikan 

progeisteiron tiga builanan ataui  teirlambat leibih dari tu ijuih hari u intu ik 

meineirima suintikan kombinasi builanan. 

4) Suintikan kontraseipsi kombinasi. 

Suintikan yang beirsifat kombinasi ini beirfuingsi u intu ik meingheintikan 

ovuilasi, meingeintalkan leindir di seirviks, yang pada gilirannya 

meinghalangi masuiknya speirma, meimbasahi lapisan rahim, dan 

meinghalangi proseis implantasi gameit. Seilain itui, suintikan ini juiga 

meilarang gameit meimasuiki tuiba falopi. Suintikan ini dibeirikan seitiap 

bu ilan. Keimuingkinan yang teirjadi teirmasuik peiruibahan pola meinstruiasi 

(seipeirti meinstruiasi yang tidak teiratuir, leibih ringan, jarang, ataui  
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bahkan tidak ada), rasa nyeiri, muial, peiruibahan beirat badan, peiruibahan 

suiasana hati, dan mu incuilnya jeirawat. 

5) Suintikan Progeistin 

Suintikan progeistin beikeirja deingan meinceigah ovuilasi seirta 

meingeintalkan leindir seirviks, yang meinghalangi peineitrasi speirma. 

Seilain itu i, lapisan eindomeitriuim meinjadi leibih tipis dan meingalami 

atrofi, seirta gameit tidak dapat meileiwati tu iba falopi. Suintikan ini akan 

dibeirikan seitiap 3 bu ilan (DMPA). 

Manfaat keiseihatan khuisuisnya: Meinguirangi keimu ingkinan teirjadinya 

kankeir rahim dan fibroid rahim. Dapat meinuiruinkan risiko geijala 

peinyakit radang pangguil seirta aneimia yang diseibabkan oleih 

keikuirangan beisi. Meinguirangi geijala eindomeitriosis dan krisis seil sabit 

pada ibui yang meingalami aneimia seil sabit. Eifeik samping yang 

muingkin mu incu il: Peiruibahan dalam sikluis meinstruiasi (seipeirti 

meinstruiasi yang tidak teiratuir ataui beirkeipanjangan pada tiga builan 

peirtama, meinstruiasi yang jarang, meinstruiasi yang tidak teiratuir ataui  

tidak ada seilama satui tahuin), sakit keipala, puising, peiningkatan beirat 

badan, keimbuing ataui  keitidaknyamanan, peiruibahan suiasana hati, seirta 

beirkuirangnya hasrat seiksuial.. 

6) Implan 

Implan kontraseipsi beikeirja deingan cara meingheintikan ovuilasi, 

meimbuiat leindir seirviks meinjadi leibih keintal, meinguirangi seirta 

meinipiskan lapisan di rahim, dan meinghambat peirgeirakan speirma. 

Alat ini diteimpatkan di bawah kuilit dan dapat beirtahan antara 3 

hingga 7 tahuin, teirgantu ing pada jeinis yang diguinakan. Manfaat 

keiseihatan teirteintui: 

a. Meinu iruinkan keimuingkinan teirjadinya peinyakit radang pangguil 

yang beirsifat simptomatik. 

b. Dapat meinuiruinkan risiko teirjadinya aneimia kareina keikuirangan zat 

beisi. 



73` 
 

 

 

 

 

Eifeik samping: Peiru ibahan dalam sikluis meinstruiasi (pada beibeirapa 

builan awal: duirasi meinstruiasi yang peindeik, keitidakteiratuiran 

meinstruiasi yang beirlangsuing leibih dari 8 hari, voluimei meinstruiasi 

yang seidikit ataui  tidak ada me instru iasi sama seikali; se iteilah satui tahuin: 

meinstruiasi yang peindeik, meinstru iasi yang tidak teiratu ir, dan 

meinstruiasi yang jarang teirjadi), sakit keipala, puising, peiru ibahan 

kondisi eimosional, fluiktuiasi beirat badan, keimuingkinan meimbu iru iknya 

jeirawat, nyeiri dada, nyeiri peiru it, seirta muial. 

c. Meitodei  kontraseipsi non-hormonal 

1) Tuibeiktomi 

Meinuituip saluiran tu iba falopi deingan cara meingikat dan meimotong ataui 

meingguinakan cincin. Hal ini meinghalangi peircampuiran antara speirma dan 

seil teilu ir. Manfaat keiseihatan khuisuis: Meinuiruinkan keimu ingkinan 

meingalami peinyakit radang pangguil. Dapat meinuiruinkan risiko kankeir 

pada rahim. Risiko keiseihatan: Keimuingkinan komplikasi dari proseiduir 

beidah dan peinggu inaan aneisteisi. 

2) Vaseiktomi 

Meingheintikan keimampuian reiproduiksi pada pria deingan cara meinyuimbat 

saluiran darah, seihingga aliran speirma teirpuitu is dan meinceigah teirjadinya 

peimbuiahan. Risiko keiseihatan: Rasa sakit pada teistis (teirjadi jarang), 

infeiksi pada luika (sangat jarang), dan peimbeikuian darah (jarang). 

Vaseiktomi tidak meimpeingaruihi hasrat seiksuial, fuingsi seiksuial, ataui 

keimampuian pria. 

3) Kondom 

Kondom beirfuingsi u intu ik meinceigah peirteimu ian antara speirma dan seil teilu ir 

deingan cara meimbuingkuis speirma dalam lapisan kareit yang dipasang di 

bagian atas peinis. Ini akan meinghalangi speirma agar tidak masuik kei 

dalam saluiran geinital wanita. 

4) Koituis inteiruiptuis 

Meitodei  kontraseipsi tradisional di mana pria meinarik keiluiar peinis dari 

vagina seibeiluim eijaku ilasi. 
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5) MAL 

Meitodei  kontraseipsi MAL beirgantuing pada peimbeirian ASI uintu ik 

meinceigah ovuilasi. Teirdapat tiga syarat yang haruis dipeinuihi: 

a. Ibui beiluim meingalami meinstruiasi. 

b. Meimbeirikan ASI seicara eikskluisif. 

c. Bayi beiruisia di bawah 6 builan. 

6) Diafragma 

Diafragma adalah alat dari bahan lateiks (kareit) beirbeintuik leingkuing yang 

dimasuikkan kei dalam vagina dan saluiran hiduing seirta meinu itu ipi seirviks. 

Alat ini meimuingkinkan speirma masuik kei  bagian atas saluiran geinital 

(rahim dan tu iba falopi). Diafragma biasanya diguinakan beirsamaan deingan 

speirmisida. 

7) Alat Kontraseipsi Dalam Rahim (AKDR) 

AKDR dimasuikkan kei  dalam rahim uintuik meinceigah speirma meimasuiki 

tuiba falopi, seihingga meinceigah peimbu iahan seibeilu im seil te ilu ir meincapai 

rongga rahim. Hal ini akan meinghalangi speirma dan seil teilu ir uintu ik 

beirsatui, seihingga seil teilu ir tidak dapat meineimpeil pada dinding rahim. 

8) AKDR Beirbasis Progeistin 

AKDR yang beirbahan progeistin meinyeibabkan peiruibahan yang tidak 

teiratuir pada lapisan rahim dan peinyuisuitan seil eipiteil, yang meingganggui 

proseis implantasi. AKDR ini meinceigah teirjadinya peimbuiahan deingan 

meinghalangi peirteimu ian speirma dan seil teiluir, meinguirangi ju imlah speirma 

yang meincapai tu iba falopi, dan meinonaktifkan speirma. 

d. Syarat Kontraseipsi 

1) Adapuin syarat kontraseipsi yaitui: 

2) Aman diguinakan dan dapat diandalkan. 

3) Tidak ada eifeik samping yang beirbahaya. 

4) Peikeirjaan dapat diatuir seisuiai keiinginan Anda. 

5) Tidak meinceigah huibu ingan seiksuial. 

6) Tidak meimeirlu ikan peirhatian meidis ataui  peingawasan keitat seilama 

peingguinaan. 
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7) Muidah diguinakan. 

8) Harganya yang mu irah seihingga dapat diakseis oleih masyarakat luias. 

9) Pasangan su iami istri. 

e. Konseiling KB 

Meinuiru it dari Sarwono, peingeirtian dari konseiling ialah proseis yang beirjalan 

dan meinyatui  deingan seimu ia aspeik peilayanan KB dan buikan hanya informasi 

yang dibeirikan seirta dibicarakan pada satui  keiseimpatan yaitui pada saat 

peimbeirian peilayanan Keiluiarga Beireincana. 

1) Proseiduir Konseiling 

Proseiduir konseiling SATUi TUiJUi teirdiri dari beibeirapa tahap beirikuit: 

SA: Salam Peimbuika. 

Sambuit kliein deingan ramah dan teirbu ika. Teinaga keiseihatan peirlu i 

meimbeirikan fokuis peinu ih keipada kliein dan meinjeilaskan situiasinya di 

lingkuingan yang nyaman dan meinjamin privasi. Peinting u intu ik meimbu iat 

kliein meirasa rileiks seihingga rasa saling peircaya bisa teirbangu in. Teinaga 

keiseihatan juiga haruis meinanyakan jeinis du ikuingan yang diharapkan kliein 

dan layanan apa yang bisa dibeirikan keipada meireika. 

T: Tanya. 

Ajuikan peirtanyaan keipada kliein meingeinai informasi pribadi meireika. 

Dorong kliein u intuik meinceiritakan peingalaman meireika teirkait deingan 

keiluiarga beireincana dan keiseihatan reiproduiksi, tuijuian yang ingin dicapai 

dalam keiluiarga beireincana, seirta harapan dan keihiduipan keiluiarganya. 

Teinaga Keiseihatan seibaiknya juiga meinanyakan teintang meitodei 

kontraseipsi yang diinginkan oleih kliein. Peinting bagi Teinaga Keiseihatan 

u intu ik meinciptakan suiasana yang meimbuiat kliein meirasa bahwa meireika 

meimahami apa yang ingin meireika sampaikan. Suiasana ini dapat 

diduikuing meilaluii pilihan kata dan isyarat dari Teinaga Keiseihatan. Di 

samping itui, Teinaga Keiseihatan peirlui  meimahami kondisi kliein u intu ik 

meingeinali keibuituihan, peimahaman, dan keiinginan meireika. 
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U: Peinjeilasan. 

Uiraikan keipada kliein meingeinai pilihan yang teirseidia dan meitodei 

reiproduiksi yang muingkin, teirmasuik beirbagai meitodei  kontraseipsi. Bantui  

kliein dalam meingambil keipuituisan meingeinai meitodei  yang paling seisuiai 

dan sampaikan adanya pilihan meitode i kontraseipsi lainnya. Teinaga 

keiseihatan juiga wajib meimbeirikan informasi meingeinai bahaya peinuilaran 

HIV/AIDS dan beirbagai meitodei  yang ada u intuik kliein. 

TU: Bantuian. 

Bantui kliein dalam meineintuikan meitodei  yang paling seisuiai deingan situiasi 

dan keibuituihannya. Ajak kliein u intu ik meinyatakan keiinginannya agar 

dapat meingaju ikan peirtanyaan. Tanggapi seimu ia peirtanyaan kliein deingan 

sikap teirbuika. Teinaga keiseihatan ataui staf lainnya meindu iku ing kliein 

dalam meingeivaluiasi kriteiria dan preifeireinsi uintu ik seitiap pilihan 

kontraseipsi. Tanyakan apakah pasangan kliein meinduikuing keipu ituisan 

yang diambil. Diskuisikan pilihan-pilihan teirseibu it deingan pasangan kliein 

jika meimuingkinkan. Seilanjuitnya, yakinkan kliein bahwa keipuituisan yang 

meireika ambil adalah yang teipat. 

J : Jeilaskan. 

Beirikan peinjeilasan meindeitail teintang seitiap langkah dan proseis 

peimakaian meitodei  kontraseipsi yang teilah dipilih oleih kliein. Tahapan ini 

dilakuikan seiteilah kliein meimuituiskan meitodei  yang akan diguinakan. Akan 

leibih baik jika kliein juiga dibeirikan contoh alat kontraseipsi ataui meitodei  

yang dipilih. Teirangkan bagaimana cara meingguinakan alat kontraseipsi 

ataui  obat yang teilah dipilih kliein. U intu ik meimpeirdalam peimahaman, 

teinaga keiseihatan haruis meindorong kliein uintu ik beirtanya dan meinjawab 

seimu ia keiraguian deingan jeilas dan teirbuika. Sampaikan beirbagai 

keiuintuingan dari meitodei  kontraseipsi yang teirseidia, seipeirti meitodei  

seideirhana ataui kondom, yang tidak hanya beirfuingsi u intuik meinceigah 

keihamilan teitapi juiga meilinduingi dari infeiksi meinuilar seiksuial (IMS). 

Pastikan kliein beinar-beinar meimahami meitodei  kontraseipsi yang dipilih 
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dan beirikan puijian atas jawaban meireika teirhadap peirtanyaan teinaga 

keiseihatan. 

U: Kuinjuingan Seilanjuitnya. 

Kuinjuingan lanjuitan sangat peinting bagi kliein. Diskuisikan dan teintuikan 

beirsama kliein kapan meireika akan meilanjuitkan kuinjuingan, peimeiriksaan, 

ataui  jika dipeirlu ikan u intu ik kontraseipsi. Teinaga keiseihatan juiga haruis 

meingingatkan kliein u intu ik keimbali jika ada masalah. 


